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ABSTRAK 

A. Nurul Hidayah. Analisis Perilaku Konsumtif Mahasiswi 

IAIM Sinjai Program Studi Ekonomi Syariah Angkatan 2019 

dan Implikasinya Terhadap Proses Studi. Skripsi. Sinjai: 

Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan 

Hukum Islam, Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai, 

2023 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) 

Perilaku Konsumtif Mahasiswi IAIM Sinjai Program Studi 

Ekonomi Syariah Angkatan 2019 (2) Implikasi perilaku 

konsumtif mahasisiwi ekonomi syariah angkatan 2019 terhadap 

proses studi. Penelitian ini termasuk dalam penelitian 

fenomenologi dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Subyek dalam penelitian ini adalah 6 mahasisiswi IAIM Sinjai 

program studi ekonomi syariah angkatan 2019. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan observasi, 

wawancara terstruktur, dan dokumentasi. Teknik analisis 

datanya menggunakan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku 

konsumtif mahasiswi IAIM Sinjai program studi ekonomu 

syariah angkatan 2019 yaitu tidak begitu dipengaruhi oleh 

perkembangan zaman ataupun tren yang sedang populer di 

kalangan masyarakat terkhusus mengenai gaya hidup. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor terkhusus faktor kondisi sosial 

dilingkungan serta faktor ekonomi masing-masing mahasiswa. 

Selain itu, Implikasi perilaku konsumtif mahasisiwi ekonomi 

syariah angkatan 2019 terhadap proses studi yaitu memiliki 

dampak positif serta dapat pula berdampak negative. Hal ini 

tentunya disebabkan bagaimana perilaku konsumtif yang 

dilakukan mahasiswa tersebut bisa mempengaruhi studi ini 

tergantung dari mahasiswa itu sendiri serta latar belakang 

kehidupan ekonominya. Oleh karena itu mahasiswa sebagai 
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pihak terpelajar harusnya lebih mampu memanage 

kehidupannya agat tidak berdampak negatif.  

 

Kata Kunci: Konsumtif, Studi, Mahasiswi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Setiap orang memiliki kebutuhan hidupnya 

masing-masing dan  kebutuhan itu berusaha ia penuhi 

dengan cara yang berbeda-beda. Ada yang memenuhi 

kebutuhannya secara wajar dan ada juga yang berlebihan. 

Hal tersebut menyebabkan seseorang untuk bersifat 

konsumtif. Konsumtif adalah sifat mengkonsumsi, 

memakai, dan menggunakan sesuatu secara berlebihan 

mendahulukan keinginan daripada kebutuhan serta 

menghilangkan skala prioritasnya, mahasiswa/remaja 

merupakan obyek yang menarik untuk diminati para ahli 

pemasaran karena biasanya mudah terbujuk rayuan iklan, 

suka ikut-ikutan teman, lebih mementingkan gengsinya 

untuk membeli barang bermerek atau yang menjadi trend 

center di kampusnya agar dianggap tidak ketinggalan 

zaman.   

 Seorang remaja akan cenderung untuk terlibat 

dalam pertemanan sebaya sebagai kelompok sosial dalam 

pencarian identitasnya. Definisis remaja untuk masyarakat 

Indonesia dapat menggunakan batasan usia 11-24 tahun. 

Pendidik dan orang tua harus saling bertukar informasi 
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tentang perkembangan karakter (Surianti dkk, 2022). 

Mahasiswa merupakan bagian dari remaja, apabila 

disesuaikan dengan umur remaja masyarakat Indonesia. 

Mahasiswa merupakan peserta didik yang telah terdaftar 

disebuah lembaga pendidikan yang bernama Universitas 

dan telah memenuhi persyaratan sebagai mahasiswa yang 

telah ditetapkan oleh Universitas. Mahasiswa sama halnya 

dengan masyarakat pada umumnya atau masyarakat rumah 

tangga yang memiliki pemenuhan akan kebutuhannya 

(Gayo & Wirawan, 2008). Kebutuhan mahasiswa terdiri 

dari alat tulis kerja, buku paket kuliah, transportasi dari 

rumah ke kampus dan sebaliknya serta alat penunjang 

lainnya yang menjadi keperluan masa perkuliahan, untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut tentu ada pengeluaran yang 

dilakukan. Pemenuhan kebutuhan memang sangat penting 

artinya untuk mengantarkan seseorang pada kehidupan 

yang selaras dengan lingkungannya. Pada umumnya setiap 

orang khususnya mahasiswa akan melakukan kegiatan 

konsumsi dan suka terhadap hal-hal yang berbau konsumtif 

seperti suka berbelanja.  

 Kegiatan konsumsi adalah pembelanjaan barang 

dan jasa yang dipakai langsung untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen. Membeli sesuatu untuk memenuhi 
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kebutuhan sebenarnya tidak menjadi masalah bahkan 

sudah menjadi hal yang biasa atau lumrah pada kehidupan 

sehari-hari, selama membeli itu benar-benar ditunjukkan 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang pokok atau 

benar-benar dibutuhkan atau kebutuhan primer (Kurniawan, 

2017). Contohnya seperti membeli handphone unuk alat 

komunikasi. Namun yang akan menjadi permasalahan 

ketika dalam usaha memenuhi kebutuhan tersebut 

seseorang atau lebih khusus pada mahasiswa yang 

mengembangkan perilaku yang mengarah ke pola 

konsumtif. 

 Perilaku konsumtif adalah tindakan membeli 

barang yang kurang atau tidak diperhitungkan sehingga 

sifatnya menjadi berlebihan (Patricia & Handayani, 2014). 

Pola perilaku konsumtif yangdimaksud yakni adalah pola 

pembelian dan pemenuhan kebutuhan yang lebih 

mementingkan faktor keiginan daripada kebutuhan dan 

cenderung dikuasai oleh hasrat keduniawian dan 

kesenangan semata. Apabila dikaitkan dengan contoh 

sebelumnya, membeli handphone untuk komunikasi adalah 

wajar, namun berbeda halnya apabila membeli handphone 

dengan mengikuti trend,trend berganti handphone selalu 

berganti pula, bahkan memiliki handphone lebih dari dua 
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buah. Sebagai mahasiswi sebaiknya memanfaatkan uang 

tersebut untuk keperluan yang lebih seperti membeli buku 

penunjang perkuliahan, mencari bahan referensi dan lain 

sebagainya. Modernisasi menghadirkan perubahan sosial, 

meliputi dibidang ilmu pengetahuan, teknologi, filsafat, 

kesenian, dan hal lainnya.   

 Modernisasi digunakan untuk menunjukkan pada 

berbagai tahapan perkembangan sosial yang didasarkan 

pada industrial, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

bangsa yang modern, urbanisasi, infrastruktur atau tata 

kota dan lain sebagainya. Adanya era modernisasi ini 

menjadikan tingkat keragaman kebutuhan manusia 

semakin meningkat. Hal ini menjadi peluang bagi produsen 

untuk berlomba-lomba membrikan inovasi baru. Produk 

yang menarik dengan kualitas yang baik menjadi incaran 

bagi setiap konsumen, sehingga semakin banyak produk-

produk maupun jasa yang ditawarkan oleh produsen 

kepada konsumen. Keinginan untuk membeli sesuatu ini 

bisa muncul dikarenakan melihat iklan di televisis dengan 

rayuan-rayuan iklan yang diberikan, ikut-ikutan teman 

yang mengikuti mode yang sedang berkembang, dan 

seringkali mementingkan gangsinya agar tidak ketinggalan 

zaman. Seseorang akan melakukan perilaku konsumtif 



5 
 

 

dengan mengacu pada apa yang ditentukan oleh kelompok 

referensinya. Kelompok referensi merupakan tempat bagi 

individu untuk melakukan perbandingan, memberi nilai, 

informasi dan menyediakan suatu bimbingan ataupun 

petunjuk untuk melakukan konsumsi (Hotpascaman, 2010). 

 Pendidikan multikultural menawarkan satu 

alternatif melalui penerapan strategi dan konsep 

pendidikan yang berbasis pada pemanfaatan keragaman 

yang ada di masyarakat, khususnya yang ada pada siswa 

seperti keragaman etnis, budaya, bahasa, agama, status 

sosial, gender, kemampuan, umur, dan lain-lain 

(Rahman&Kadir, 2019). Terkait perilaku konsumtif 

mahasiswi pendidikan multikultural penting bagaimana 

menerapkan sikap disiplin terutama dalam hal budaya dan 

status sosial sebagai seorang mahasiswa. Kelompok 

referensi dalam hal ini teman sebaya yakni sesama 

mahasiswa. Kelompok referensi ini sebaiknya saling 

memberi masukan tentang dunia kampus, saling tukar 

pikiran mengenai mata kuliah yang diajarkan dan berbagai 

ilmu pengetahuan. Namun pada kenyataannya mereka 

saling berlomba menunjukka hal baru dari mereka, dan 

berusaha mengejar dari ketinggalan tersebut. gaya hidup 

(Life Style) berbeda dengan cara hidup (Way Of Life). Cara 
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hidup ditampilkan dengan ciri-ciri seperti norma, ritual, 

pola-pola tatanan sosial, dan mungkin juga cara seseorang 

berbahasa. Sedangkan gaya hidup bisa diekspresikan 

melalui apa yang dikenakan seseorang, apa yang mereka 

konsumsi, dan bagaimana cara mereka bersikap atau 

berperilaku ketika dihadapan orang lain.  

 Gaya hidup mengandung pengertian cara hidup 

mencakup sekumpulan kebiasan, pandangan dan pola-pola 

respon terhadap hidup, serta terutama perlengkapan hidup. 

Gambaran gaya hidup mahasiswa yang diharapkan yakni 

mahasiswa merupakan sekelompok pemuda yang mengisi 

waktunya dengan belajar untuk menambah pengetahuan, 

keterampilan, keahlian, serta mengisis kegiatan mereka 

dengan berbagai macam kegiatan yang positif sehingga 

akan memiliki orientasi ke masa depan sebagai manusia 

yang bermanfaat bagi masyarakat dan bangsa. Dengan 

mengikuti berbagai aktivitas kampus, aktif di kelas, 

maupun dalam organisasi, dan lain sebagainya. Berfikir 

secara rasional dengan perkembangan yang ada, tidak 

memilih serta merta akan kepuasan tapi kebutuhan. Tidak 

tergoda akan pengaruh yang berkembang diluar sana 

karena tetap fokus pada masa perkuliahannya. Maksudnya 

perilaku konsumtif tersebut membawa perubahan pada 
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gaya hidup mahasiswa. Perilaku konsumtif mahasiswa 

yang mulai terbiasa lama-kelamaan mulai menjadi 

kebiasaan yang menjadikan sebuah gaya hidup. Hal ini 

membawa mahasiswa ke dalam tindakan yang 

mementingkan penampilan luar mereka, harga diri mereka, 

serta bagaimana mengikuti perkembangan dilingkungan 

sekitar supaya setara, kebiasaan ini menjadikan mereka 

sulit untuk bersikap rasional yang pada mulanya 

mahasiswa diharapkan mampu bertidak rasioal dalam 

menyikapi perkembangan yang ada. Menjadikan 

mahasiswa tidak lagi berorientasi pada masa depan, justru 

berorientasi pada gaya hidup yang mereka jalani pada masa 

sekarang. 

 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, yang 

seharusnya kampus merupakan tempat mahasiswa 

memperoleh ilmu pengetahuan, bertukar pikiran, 

bersosialisasi sesama mahasiswa, dan lain sebagainya. 

Sikap tanggung jawab menunjukkan apakah orang itu 

punya karakter yang baik atau tidak(Hasmiati dkk, 

2022).Namun yang terlihat kampus dijadikan ajang pamer 

penampilan dan gaya hidup mereka. Sehingga ketika 

banyak mahasiswa menerapkan gaya hidup konsumtif, 

kehidupan kampus semakin tidak jelas. Mahasiswa yang 
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memiliki kemampuan dalam hal financial menjadi mudah 

terpengaruh untuk memenuhi gaya hidup yang konsumtif 

tersebut. Mahasiswa akan dianggap mengikuti 

perkembangan zaman apabila telah membeli dan memakai 

barang-barang dengan merek terkenal, bukan lagi melalui 

prestasi. Persepsi mahasiswa ini berdasarkan wawasan, 

pengalaman, asumsi, pandangan yang bersifat evaluatif, 

spesifik dan relevan serta dipengaruhi oleh faktor eksternal 

dan internal. Sehingga faktor-faktor tersebut membuat 

pandangan individu, tidak sama satu sama lain dan akan 

mempengaruhi individu lain dalam memberikan gambaran 

pada objek tertentu(Hasmiati dkk, 2022). Sebagian 

mahasiswa lain yang berada dalam tingkat ekonomi 

menengah juga mengikuti gaya hidup konsumtif akibat 

tuntutan pergaulan. Sehingga sebagian mahasiswa kini 

hanya mementingkan penampilan, gengsi, dan mengikuti 

lingkungan sekitar. Uang saku mahasiswa lebih 

dipentingkan untuk membeli sesuatu yang menjadi 

keinginan mereka dibanding dengan membeli 

perlengkapan kampus yang lebih penting sebagai 

pendukung kuliah. Terkait dengan gaya hidup mahasiswa 

sebagai pelaku ekonomi hal yang tepat adalah 
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mengutamakan kebutuhan yang perioritas bukan pada 

eksistensi di lingkungan perkuliahan. 

Berdasarkan fenomena dan fakta yang telah 

diuraikan di atas, peneliti merasa perlu melakukan kajian 

mendalam terkait dengan perilaku konsumtif mahasiwi 

program studi ekonomi syariah angkatan 2019 dan 

implikasinya terhadap proses dimana seperti yang telah 

dijelaskan sebelumnya bahwa mahasiswa akan dianggap 

mengikuti perkembangan zaman apabila telah membeli dan 

memakai barang-barang dengan merek terkenal, bukan lagi 

melalui prestasi. Sebagian mahasiswa lain yang berada 

dalam tingkat ekonomi menengah juga mengikuti gaya 

hidup konsumtif akibat tuntutan pergaulan. Sehingga 

sebagian mahasiswa kini hanya mementingkan penampilan, 

gengsi, dan mengikuti lingkungan sekitar. Perilaku 

konsumtif adalah menjadi hal yang fenomenal dikalangan 

wanita Indonesia khususnya Mahasiswi IAIM Sinjai. 

Dalam hal ini sangat penting untuk mengetahui Perilaku 

Konsumtif Mahasiswi IAIM Sinjai Program Studi 

Ekonomi Syarih Angkatan 2019 dan Implikasinya terhadap 

Proses Studi.   
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B. Batasan Masalah 

 Berdasarkan deskripsi latar belakang di atas, 

untuk lebih memperjelas dan memberi arah yang tepat 

dalam pembahasan penelitian ini, maka diberikan batasan 

masalah. Penulis hanya akan membahas masalah mengenai 

perilaku konsumtif mahasiswi IAIM Sinjai Program Studi 

Ekonomi Syariah Ankatan 2019 dan Implikasinya terhadap 

Proses Studi. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perilaku konsumtif mahasiswi ekonomi 

syariah angkatan 2019? 

2. Bagaimana implikasi perilaku konsumtif mahasiswi 

ekonomi syariah angkatan 2019 terhadap proses studi? 

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah di 

uraikan, adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk Mengetahui Bagaimana Perilaku Konsumtif 

mahasiswi ekonomi syariah angkatan 2019. 

2. Untuk Mengetahui Bagaimana implikasi perilaku 

konsumtif mahasiswi ekonomi syariah angkatan 2019 

terhadap proses studi. 
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E. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka 

penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis (ilmiah) 

 Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya penelitian yang telah ada sebagai bahan 

referensi bagi pihak-pihak yang hendak melakukan 

suatu penelitian pada objek yang sama dengan lingkup 

pembahasan yang lebih luas, menambah pengetahuan 

dan keilmuan serta kesempatan bagi penulis untuk 

mengeksplorasi materi-materi yang didapatkan 

dibangku perkuliahan, di jurusan Ekonomi Syariah 

khususnya dalam memahami perilaku konsumtif 

mahasiswi IAIM Sinjai dan Implikasinya terhadap 

Proses studi. 

2. Manfaat praktis 

a. Untuk memenuhi syarat menyelesaikan studi pada 

program Studi Ekonomi Syariah Institut Agama 

Islam Muhammadiyah Sinjai serta mendapatkan 

gelar (SE); 
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b. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi untuk penelitian selanjutnya; 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan ilmu pengetahuan tentang analisis 

perilaku konsumtif mahasiswi IAIM Sinjai dan 

implikasinya terhadap proses studi; 

d. Dalam hasil penelitian ini diharapkan uraian-uraian 

yang dibahas dalam permasalahan ini dapat 

menjadi sumbangsi motivasi sekaligus sebagai 

bahan informasi positif bagi mahasiswi; 

e. Dalam hasil penelitian ini diharapkan turut 

memberikan sumbangsi pemikiran tentang perilaku 

konsumtif; 

f. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya khazanah kepustakaan, juga dapat 

dijadikan dasar pengembang oleh peneliti lain 

yang mempunyai minat pada kajian yang sama dan 

sekaligus sebagai penyelesaian tugas akhir bagi 

mahasiswa. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep dan Teori Perilaku Konsumtif 

1. Pengertian Perilaku Konsumtif 

 Perilaku konsumtif adalah sesuatu tindakan 

dalam membeli suatu barang bukan karena 

membutuhkan barang tersebut, tetapi karena untuk 

memenuhi keinginan, dan biasanya dilakukan secara 

berlebihan yang menimbulkan pemborosan dan 

inefisiensi biaya. Perilaku konsumtif ditandai karena 

adanya hidup bermewah-mewahan dan gelamor, dengan 

menggunakan barang yang dianggap mahal demi 

memberikan kenyamanan dan kepuasan fisik sebesar-

besarnya dalam memenuhi kesenangan hasrat semata 

(Lestari dkk, 2017). 

Pengaruh konsumtif dalam islam mengarahkan 

paling tidak tiga hal dalam berkonsumsi. Pertama, 

jangan boros. Seorang muslim dituntut untuk selektif 

dalam membelanjakan hartanya. Kedua, seimbangkan 

pengeluaran dan pemasukan. Seorang muslim 

hendaknya mampu menyeimbangkan antara pemasukan 

dan pengeluaran, sehingga sedapat mungkin tidak 

berhutang. Karena hutang, menurut Rasulullah SAW 
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akan melahirkan keresahan pada malam hari, dan 

kehinaan pada siang hari. Dan terakhir yang ke tiga, 

tidak bermewah-mewah. Islam juga melarang 

ummatnya hidup dalam kemewahan sebagaimana 

dijelaskan dalam (QS. Al-Waqiah : 41 – 46) 

Terjemahnya:   

Dan golongan kiri, siapakah golongan kiri itu. 

Dalam (siksaan) angin yang amat panas dan air 

yang panas yang mendidih, dan dalam naungan 

asap yang hitam. Tidak sejuk dan tidak 

menyenangkan. Sesungguhnya mereka sebelum itu 

hidup bermewah-mewah. Dan mereka terus 

menerus mengerjakan dosa yang besar 

(Departemen Agama R.I, 2010) 

Kebutuhan adalah segala sesuatu yang 

diperlukan agar manusia berfungsi secara sempurna, 

berbeda dan lebih mulia daripada makhluk-makhluk 

lainnya. Di dalam kehidupan manusia, kebutuhan 

manusia dapat dikelompokkan menjadi tingkat 

kepentingannya, yaitu:(Ahman, 2007) Kebutuhan 

primer, kebutuhan ini adalah kebutuhan yang harus dan 

wajib terpenuhi di dalam kehidupan. Kebutuhan primer 

dapat dikatakan sebagai kabutuhan pokok yang harus 

terpenuhi seperti makanan, pakaian dan tempat tinggal.  

a. Kebutuhan sekunder, kebutuhan ini adalah 

kebutuhan yng tidak harus dipenuhi tepapi apabila 
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mampu memenuhinya tidak apa-apa  dengan syarat 

kebutuhan primernya sudah terpenuhi. Misalnya 

membeli televisi atau kulkasa dalam rumah 

(Nurevitasari, 2021). 

b. Kebutuhan tersier, kebutuhan ini adalah kebutuhan 

yang bersifat mewah. Pada umumnya, kebutuhan 

ini dilakukan oleh orang-orang yang berpenghasilan 

tinggi misalnya mobil dan perihasan. 

Istilah konsumtif biasanya digunakan pada masalah 

yang berkaitan perilaku konsumen dalam 

kehidupan manusia. Salah satu gaya hidup 

konsumen yang cenderung terjadi didalam 

masyarakat adalah gaya hidup yang menganggap 

materi sebagai sesuatu yang mendatangkan 

kepuasan tersendiri, gaya hidup seperti ini dapat 

menimbulkan adanya gejala konsumtif. 

 Perilaku konsumtif merupakan suatu perilaku 

membeli dan menggunakan barang yang tidak 

didasarkan pada pertimbangan rasional dan memiliki 

kecenderungan untuk mengkonsumsi sesuatu tanpa 

batasa dan individu lebih mementingkan keinginan dan 

ditandai oleh kehidupan yang mewah dan berlebihan. 

Seorang individu harus membuat keputusan untuk 
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membeli sesuatu namun tidak mengetahui konsekuensi 

pilihan tindakannya pada suatu hal yang lain. 

 Menurut sumartono, perilaku konsumtif adalah 

perilaku yang tidak lagi didasarkan pada pertimbangan 

rasional lagi. Perilaku konsumtif melekat pada diri 

seseorang bila orang tersebut membeli sesuatu di luar 

kebutuhan tetapi sudah pada faktor keinginan.Seseorang 

yang memiliki pola belanja yang berlebihan yang 

dilakukan terus menerus dengan menghabiskan begitu 

banyak cara, waktu dan uang hanya untuk membeli atau 

mendapatkan barang-barang yang diinginkan namun 

tidak selalu dibutuhkan secara pokok oleh dirinya 

(Insani, 2017). 

 Menurut Lina dan rasyid, berikut adalah apek-

aspek yang terdapat di dalam perilaku konsumtif 

(Tohiroh, 2015). 

a. Pembelian implusif (impulsive buying) 

 Menurut kharis, impulsive buying adalah 

perilaku seseorang yang apabila dalam membeli 

sesuatu tidak direncanakan terlebih dahulu, 

sedangkan menurut Rook adalah pembelian yang 

terjadi ketika konsumen mengalami desakan tiba-tiba, 

yang biasanya sangat kuat dan menetap untuk 
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membeli sesuatu dengan segera. Dorongan 

pembelian ini adalah sifat foya-foya dan dapat 

merangsang konflik emosional, sehingga aspek ini 

mudah terjadi karena adanya keinginan konsumen 

uang berubah-ubah. Aspek ini menunjukkan bahwa 

seseorang berperilaku membeli suatu barang hanya 

didasari oleh hasrat yang tiba-tiba atau keinginan 

yang sesaat, dilakukan tanpa terlebih dahulu 

mempertimbangkannya, tidak memikirkan apa yang 

akan terjadi kemudian dan biasanya bersifat 

emosional. 

b. Pemborosan dan berlebihan 

 Perilaku konsumtif adalah sebagai salah satu 

perilaku yang menghambur-hamburkan banyak uang 

tanpa disadari adanya kebutuhan yang jelas. Boros 

adalah membelanjakan sesuatu tidak pada tempatnya 

ataupun melebihi ukuran yang semestinya.  

c. Mencari kesenangan (non national buying) 

 Aspek ini adalah dimana konsumen 

membeli suatu barang yang sebenarnya bukan untuk 

kebutuhan namun hanya dilakukan untuk mencari 

kesenangan. Salah satu yang di cari adalah 

kenyamanan fisik dimana seseorang akan merasa 
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senang apabila menggunakan barang yang dapat 

membuat dirinya lain daripada yang lain dan akan 

membuat dirinya lebih trendy.   

 Perilaku konsumtif dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, sebagai berikut:(Sangadji & Sopiah, 

2013) 

1) Faktor internal 

a) Persepsi 

 Persepsi adalah proses individu 

untuk mendapatkan, mengorganisasi, 

mengolah dan menginterpretasikan informasi. 

Persepsi individu tentang informasi 

tergantung pada pengetahuan, pengalaman, 

pendidikan, minat, perhatian dan sebagainya. 

Faktor yang mempengaruhi persepsi 

seseorang ada dua yaitu:(Hasmiati dkk, 2022). 

(a).   Faktor Internal: Perasaan, sikap dan 

kepribadian individu, prasangka, 

keinginan atau harapan, perhatian 

(fokus), proses belajar, keadaan fisik, 

gangguan kejiwaan, nilai dan 

kebutuhan juga minat, dan motivasi. 
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(b). Faktor Eksternal: Latar belakang 

keluarga, informasi yang diperoleh, 

pengetahuan dan kebutuhan sekitar, 

intensitas, ukuran, keberlawanan, 

pengurangan gerak, hal-hal baru dan 

familiar atau ketidak asingan suatu 

objek. 

b) Keluarga 

 Keluarga adalah kelompok yang 

terdiri atas dua orang atau lebih yang 

berhubungan melalui darah, perkawinan, 

adopsi dan tempat tinggal. 

c) Motivasi dan keterlibatan 

 Sumarwan menyimpulkan bahwa 

motivasi muncul karena adanya kebituhan 

yang dirasakan oleh konsumen. Kebutuhan 

sendiri muncul karena konsumen merasakan 

ketidaknyamanan antara yang seharusnya 

dirasakan dan yang sesungguhnya dirasakan. 

Kebutuhan yang dirasakan tersebut 

mendorong seseorang untuk melakukan 

tindakan untuk memenuhi kebutuhan itu. 
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d) Pengetahuan 

 Secara umum, pengetahuan dapat 

didefinisakan sebagai informasi yang 

disimpan di dalam ingatan. Himpunan bagian 

dari informasi total yang relevan dengan 

fungsi konsumen di dalam pasar disebut 

pengetahuan konsumen. Menurut Engel, 

pengetahuan konsumen dibagi dalam tiga 

bidang umum, yaitu pengetahuan produk 

(purchase knowledge), dan pengetahuan 

pemakaian (usage knowledge). 

e) Sikap 

 Sikap merupakan kecenderungan 

faktor motivasional yang belum menjadi 

tindakan. Sikap merupakan hasil belajar. 

Sikap merupakan nilai yang bervariasi (suka-

tidak suka). Sikap ditujukan terhadap suatu 

objek, bisa personal atau non personal.  

f) Pembelajaran 

 Pembelajaran merupakan proses 

yang dilakukan secara sadar yang berdampak 

terhadap adanya perubahan kognitif, afektif, 
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dan psikomotor secara konsisten dan relatif 

permanen.  

g) Kelompok usia 

 Usia mempengaruhi seseorang dalam 

pengambilan keputusan. Anak-anak 

mengambil keputusan dengan cepat, 

cenderung tidak terlalu banyak pertimbangan. 

Berbeda dengan halnya remaja, mereka 

cenderung mulai mempertimbangkan 

beberapa hal seperti mode, desain, warna dan 

sebagainya. Berbeda halnya dengan orang tua 

atau dewasa, mereka akan 

mempertimbangkannya dengan matang 

dengan beberapa hal seperti harga, manfaat, 

dan lain-lain. 

h) Gaya hidup  

 Orang-orang yang berasal dari sub 

budaya, kelas sosial, dan pekerjaan yang 

sama dapat memiliki gaya hidup yang 

berbeda. Gaya hidup individu merupakan 

pola hidup di dunia yang diekspresikan dalam 

aktivitas, minat, dan opini. Gaya hidup 
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menggambarkan “keseluruhan diri seseorang”, 

yang berinteraksi dengan lingkungannya 

2) Faktor eksternal 

a) Budaya 

 Budaya merupak variabel yang 

mempengaruhi perilaku konsumen yang 

tercermin pada cara hidup, kebiasaan, dan 

tradisi dalam permintaan akan bermacam-

macam barang dan jasa yang ditawarkan. 

b) Kelas sosial 

 Kelas sosial mengacu pada 

pengelompokkan orang yang sama dalam 

perilaku berdasarkan posisi ekonomi mereka 

dalam pasar. Kelas sosial ditentukan oleh 

banyak faktor antara lain pekerjaan, prestasi 

pribadi, interaksi, pemilihan, orientasi nilai 

dan kesadaran kelas. 

c) Keanggotaan dalam suatu kelompok (group 

membership) 

 Setiap orang akan bergabung dengan 

kelompok-kelompok tertentu. Alasan 

bergabungnya seseorang di dalam individu 

terkadang dikarenakan misalnya memiliki 
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kesamaan hobi, kesamaan profesi dan 

sebagainya. 

d) Faktor situasional 

 Situasi dapat dipandang sebagai 

pengaruh yang timbul dari faktor yang khusus 

untuk waktu dan tempat yang spesifik yang 

lepas dari karakteristik konsumen dan 

karakteristik objek. Situasi konsumen dapat 

dipisahkan menjadi dua yaitu komunikasi, 

dan situasi pembelian(Al-Ghifari, 2002). 

2. Indikator Perilaku Konsumtif 

Tiga langkah paling mudah untuk memahami 

perilaku konsumen yaitu: (Pyndick & Rubinfeld, 2014) 

a. Referensi/selera konsumen: langkah pertama adalah 

mencari cara praktis untuk menggambarkan alasan 

orang-orang memilih satu produk ketimbang 

produk lain. Kita akan melihat bagaimana 

preferensi konsumen atas berbagai barang dapat 

digambarkan secara grafis dan aljabar. 

b. Kendala anggaran: konsumen mempertimbangkan 

harga. Pada langkah 2, kita akan 

mempertimbangkan fakta bahwa konsumen 
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memiliki batasan pendapatan yang membatasi 

kuantitas barang yang mereka beli. 

c. Pilihan konsumen: dengan selera dan pendapatan 

terbatas yang ada, konsumen memilih untuk 

membeli kombinasi barang yang memaksimumkan 

kepuasan mereka. Kombinasi ini tergantung pada 

harga berbagai barang. Oleh karena itu, memahami 

pilihan konsumen akan membantu kita dalam 

memahami permintaan yaitu, berupa kuantitas 

barang yang konsumen pilih untuk dibeli 

bergantung pada harganya. 

Indikator perilaku konsumtif (Sumartono, 

2002), yaitu: 

a. Membeli produk karena iming-iming hadiah. 

Individu membeli suatu barang karena adanya 

hadiah yang ditawarkan jika membeli barang 

tersebut. 

b. Membeli produk karena kemasannya menarik. 

Konsumen sangat mudah terbujuk untuk membeli 

produk yang dibungkus dengan rapid an dihias 

dengan warna yang menarik. 

c. Membeli produk demi menjaga penampilan diri dan 

gengsi. Konsumen mempunyai keinginan membeli 
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yang tinggi, karena pada umumnya konsumen 

mempunyai ciri khas dalam berpakaian, berdandan, 

gaya rambut, dan sebagainya dengan tujuan agar 

konsumen selalu berpenampilan yang dapat 

menarik perhatian yang lain. Konsumen 

membelanjakan uangnya lebih banyak untuk 

menunjang penampilan diri. 

d. Membeli produk atas pertimbangan harga (bukan 

atas dasar manfaat atau kegunaannya). Konsumen 

cenderung berperilaku yang ditandakan oleh adanya 

kehidupan mewah sehingga cenderung 

menggunakan segala hal yang dianggap paling 

mewah. 

e. Membeli produk hanya sekedar menjaga symbol 

status. Konsumen mempunyai kemampuan 

membeli yang tinggi baik dalam berpakaian, 

berdandan, gaya rambut, dan sebagainya sehingga 

hal tersebut dapat menunjang sifat eksklusif dengan 

barang yang mahal dan memberi kesan berasal dari 

kelas social yang lebih tinggi. Dengan membeli 

suatu produk dapat memberikan symbol status agar 

kelihatan lebih keren dimata orang lain. 
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f. Memakai produk karena unsur konformitas terhadap 

model yang mengiklankan. Konsumen cenderung 

meniru perilaku tokoh yang diidolakannya dalam 

bentuk menggunakan segala sesuatu yang dapat 

dipakai tokoh idolanya. Konsumen juga cenderung 

memakai dan mencoba produk yang ditawarkan 

bila ia mengidolakan public figure produk tersebut. 

g. Munculnya penilaian bahwa membeli produk 

dengan harga mahal akan menimbulkan rasa 

percaya diri yang tinggi. Konsumen sangat 

terdorong untuk mencoba suatu produk karena 

mereka percaya apa yang dikatakan oleh iklan yaitu 

dapat menumbuhkan rasa percaya diri. 

h. Mencoba lebih dari dua produk sejenis (merek 

berbeda). Konsumen akan cenderung menggunakan 

produk jenis sama dengan merek yang lain dari 

produk sebelum ia gunakan, meskipun produk 

tersebut belum habis dipakainya. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa indikator perilaku konsumtif, yaitu: 

membeli produk karena iming-iming hadiah, membeli 

produk karena kemasannya menarik, membeli produk 

demi menjaga penampilan diri dan gengsi, membeli 
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produk atas pertimbangan harga (bukan atas dasar 

manfaat dan kegunaannya), membeli produk hanya 

sekedar menjaga symbol status, memakai produk karena 

unsur konformitas terhadap model yang mengiklankan, 

munculnya penilaian bahwa membeli produk dengan 

harga mahal akan menimbulkan rasa percaya diri yang 

tinggi, dan mencoba lebih dari dua produk sejenis 

(merek berbeda). 

3. Perilaku Konsumtif Dalam Ekonomi Islam 

a. Kebutuan dan keinginan dalam ekonomi islam 

Kebutuhan dan keinginan dala ekonomi 

konvensional merupakan suatu hal yang tidak bisa 

dipisahkan. Dimana setiap individu mempunyai 

suatu kebutuhan yang akan diterjemahkan oleh 

keinginan-keinginan mereka. Artinya keinginan 

seseorang akan berkaitan dengan konsep kepuasan. 

Dan yang menjadi masalah adalah apabila 

keinginan itu terus berkembang dan masuk kearea 

yang pemenuhan kebutuhan dengan cara yang 

berlebih-lebihan dan mubazir. Maka hal yang 

seperti itu yang bertentangan dengan prinsip 

ekonomi islam. Kebutuhan adalah segala sesuatu 

yang diperlukan agar manusia berfungsi secara 
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sempurna, berbeda dan lebih mulia daripada 

makhluk-makhluk lainnya. Disisi lain, keinginan 

adalah terkait dengan hasrat atau harapan seseorang 

yang jika dipenuhi belum tentu akan meningkatkan 

kesempurnaan fungsi manusia ataupun suatu 

barang(Sangadji & Sopiah, 2013). 

Secara umum, pemenuhan terhadap 

kebutuhan akan memberikan manfaat fisik, spiritual, 

intelektuan ataupun material, sedangkan 

pemenuhan keinginan akan menambah kepuasan 

atau manfaat psikis disamping manfaat lainnya. 

Jika suatu kebutuhan diinginkan oleh seseorang, 

maka pemenuhan kebutuhan tersebut akan 

melahirkan masalah sekaligus kepuasan, namun 

jika pemenuhan kebutuhan tidak dilandasi oleh 

keinginan, maka hanya akan memberikan manfaat 

semata. Apabila yang diinginkan merupakan suatu 

kebutuhan, maka pemenuhan keinginan tersebut 

hanya akan memberikan kepuasan saja. 

Ajaran Islam tidak melarang manusia 

untuk memenuhi kebutuhan ataupun keinginannya, 

selama pemenuhan tersebut maka martabat manusia 

akan meningkat. Semua yang ada di bumi ini 
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diciptakan untuk kepentingan manusia. Namun 

manusia diperintahkan untuk mengonsumsi barang 

atau jasa yang halal baik secara wajar dan tidak 

berlebihan. Pemenuhan kebutuhan ataupun 

keinginan tetap dibolehkan selama hal itu mampu 

menambah masalah (suara akibat atas terpenuhinya 

suatu kebutuhan atau fitrah (manfaat) atau tidak 

mendatangkat mudharat (sesuatu yang tidak 

menguntungkan)(Ahman, 2007). 

Tabel 1.1 Karasteristik Kebutuhan dan 

Keinginan 

Karasteristik Kebutuhan  Keinginan  

Sumber Fitrah Manusia 
Hasrat (nafsu) 

Manusia 

Hasil 
Manfaat dan 

Berkah 
Kepuasan 

Ukuran Fungsi 
Preferensi atau 

selera 

Sifat Objektif Subjektif 

Tuntutan Islam Dipenuhi 
Dibatasi atau 

dikendalikan 

Perspektif dalam Islam, kebutuhan 

ditentukan oleh masalah dan berhubungan dengan 
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kerangka maqashid Al-Syariah. Imam Ghazali 

membedakan antara keinginan (raghbah dan 

syahwat) dan kebutuhan (hajah). Menurut Imam 

Ghazali, kebutuhan adalah keinginan manusia 

untuk mendapatkan sesuatu yang diperlukannya 

dalam rangka mempertahankan kelangsungan 

hidupnya dan menjalankan fungsinya. Dan 

menekankan pentingnya niat dalam melakukan 

konsumsi, sehingga tidak kosong dari makna 

ibadah. Konsumsi dilakukan dalam rangka 

mendekatkan diri kepada Allah Swt. Memenuhi 

kebutuhan dan bukan memenuhi keinginan yaitu 

tujuan dari aktivitas ekonomi islam dan usaha untuk 

pencapain tujuan tersebut merupak salah satu 

kewajiban dalam agama(Fauzia & Riyadi, 2014).  

b. Konsep masalah dalam ekonomi islam 

Syariah Islam menginginkan manusia 

mencapai dan memenuhi kesejahteraannya. Imam 

Shatibi menggunakan istilah masalah yang 

maknanya lebih luas dari sekedar utility atau 

kepuasan dalam terminologi ekonomi konvensional. 

Masalah merupakan tujuan hukum syara’ yang 

paling utama. Menurut Imam Shatibi, masalah 
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adalah sifat atau kemampuan barang dan jasa yang 

mendukung elemen-elemen dan tujuan dasar dari 

kehidupan dimuka bumi ini. Lima elemen dasar 

tersebut adalah kehidupan atau jiwa (al-nafs), harta 

benda (al-mal), keyakinan (al-din), akal (al-aql), 

dan keturunan (al-nasl). Semua barang atau jasa 

yang mendukung tercapainya dan terpeliharanya 

kelima elemen tersebut pada setiap individu yang 

disebut masalah. 

Tujuan konsumsi di dalam Islam bukanlah 

konsep utility atau kepuasan melainkan masala. 

Tidak semua barang atau jasa memberikan utility 

atau kepuasan yang mengandung masalah di 

dalammya, sehingga tidak semua barang atau jasa 

dapat dan layak di konsumsi oleh umat Islam. 

Dalam membandingkan konsep kepuasan dan 

pemenuhan kebutuhan (yang terkandung di dalam 

masalah), perlu membandingkan tingkatan-

tingkatan tujuan hukum syara’ yaitu:(Nasution, 

2007) 

1) Daruriyyah, tingkatan ini merupkan tujuan 

yang harus ada dan mendasar bagi penciptaan 

kesejahteraan di dunia dan akhirat, yakin 
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terpenuhinya lima elemen dasar kehidupan 

yaitu kehidupan atau jiwa (al-nafs), harta benda 

(al-mal), keyakinan (al-din), akal (al-aql), dan 

keturunan (al-nasl). Jika tujuan ini diabaikan, 

maka akan menimbulkan kerusakan di dunia 

dan akhirat. 

2) Hajiyyah, tingkatan ini merupakan tujuan 

memudahkan kehidupan dan menghilangkan 

kesempitan. Tingkatan tidak diharuskan untuk 

menjaga lima elemen pokok tapi hanya untuk 

menghilangkan kesempitan dan berhati-hati 

dalam lima elemen pokok tersebut. 

3) Tahsiniyyah, tingkatan ini bertujuan untuk 

menghendaki kehidupan yang indah dan 

nyaman di dalamnya. Tingkatan ini bisa 

dikatakan sebagai pelengkap dari kedua 

tingkatan yang ada.  

 Konsumsi berhubungan erat dengan manfaat 

(masalah) dan berkah dari suatu barang atau jasa. 

Adapun karasteristik masalah dan berkah dalam 

konsumsi adalah sebagai berikut:(Nasution, 2007) 
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1) Manfaat  

a) Manfaat material, yaitu berupa di perolehnya 

tambahan harta bagi konsumen akibat 

pembelian suatu barang atau jasa. Manfaat 

materian ini berbentuk murahnya harga, 

potongan harga dan lain-lain. 

b) Manfaat pisik atau psikis, yaitu berupa 

terpenuhinya kebutuhan pisik atau psikis 

manusia, seperti rasa lapar, haus, kedinginan, 

kesehatan dan lain-lain. 

c) Manfaat intelektual, yaitu berupa 

terpenuhinya kebutuhan akal manusia ketika 

ia membeli suatu barang atau jasa, seperti 

kebutuhan tentang informasi, pengetahuan 

dan keterampilan. 

d) Manfaat terhadap lingkungan, yaitu berupa 

adanya manfaat besar dari pembelian suatu 

barang atau jasa yang akan dirasakan. 

Misalnya mobil wagon dibandingkan dengan 

mobil sedan yang memiliki eksternal lebih 

tinggi yaitu dapat mengangkut banyak 

penumpang misalnya keluarga ataupun 

tetangga. 
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e) Manfaat jangka panjang, yaitu terpenuhinya 

kebutuhan duniawi jangka panjang atau 

terjaganya generasi masa mendatang terhadap 

kerugian akibat dari tidak membeli suatu 

barang atau jasa. 

2) Berkah 

 Selain mendapatkan manfaat dari 

konsumsi barang atau jasa, kegiatan konsumsi 

juga harus memberikan berkah bagi konsumen. 

Berkah ini akan di dapatkan apabila seluruh hal 

berikut dilakukan dalam konsumsi, yaitu: 

a) Barang atau jasa yang di konsumsi bukan 

merupakan barang haram. 

b) Tidak berlebih-lebihan dalam jumlah 

konsumsi. 

c) Diniatkan untuk mendapatkan ridha Allah. 

3) Perilaku konsumtif dalam ekonomi Islam 

 Perilaku konsumtif adalah perilaku yang 

membelanjakan hartanya untuk hal-hal yang tidak 

berguna dan berlebih-lebihan perilaku ini 

berhubungan dengan hidup yang tabdzir dan 

isyraf, dan ini tidak dibenarkan di dalam ekonomi 

Islam. Islam memberikan sikap yang tegas untuk 
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perilaku konsumtif, salah satunya adalah 

pelarangan terhadap sesuatu yang berlebihan yang 

tidak mendatangkan manfaat. 

 Menurut Muhammad Hasan Al-Hamshih, 

pemborosan itu sangat terkait dengan kadar 

ketaatan kita kepada Allah. Semakin boros 

seseorang maka semakin lemah tingkat 

ketaatannya kepada Allah. Berarti bahwa orang 

yang boros berada dalam jalan yang sama 

terhadap setan. Keduanya berada pada jalur 

pembangkangan kepada Allah. Imam Syafi’i 

memberikan pernyataan bahwa tabdzir adalah 

membelanjakan harta untuk yang tidak dibenarkan. 

Jumhur ulama berpendapat bahwa di dalam hal 

kebaikan tidak ada istilah mubadzir. Akan tetapi, 

barang siapa yang membelajakan hartanya demi 

nafsu belaka dan melebihi kebutuhannya sampai 

hartanya habis, maka ia termasuk kategori 

pemboros. 

 Dikatakan berlebih-lebihan jikalau dalam 

pemenuhan kebutuhan sehari-hari di luar batas-

batas kewajaran. Yaitu berlebih-lebihan dalam hal 

makanan, berpakaian, membangun rumah, dan 
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pemenuhan hiburan. Jadi, jika seseorang 

membelanjakan uangnya untuk kebutuhan 

hidupnya secara layak, maka ia tidak termasuk 

orang-orang yang boros.(Syiqqah, 1997) 

 Selain perilaku boros yang sudah 

dijelaskan sebelumnya, ada juga perilaku 

konsumtif yang lain yaitu isyraf. Perilaku ini 

mempunyai kesamaan dengan perilaku tabdzir, 

sama-sama perilaku yang berlebih-lebihan dalam 

hal konsumsi, namun perilaku isyraf lebih kepada 

bermewah-mewah. Kemewahan merupakan sifat 

utama penduduk neraka, kemegahan dalam 

pandangan Islam merupakan faktor utama dari 

kerusakan maupun kehancuran individu dan 

masyarakat. Menurut Imam Al-Razi, orang yang 

mewah adalah yang sombong karena kenikmatan 

dan kemudahan hidup. Tidak boleh berlebih-

lebihan dalam membelanjakan hartanya walaupun 

di jalan yang halal. Rasulullah bahkan melarang 

seorang sahabat untuk berlebih-lebihan ketika 

sedang berwudhu walaupun hanya dengan 

menggunakan air sungai yang sedang mengalir. 
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 Islam memberi batasan dari segi kualitas 

dan batasan dari segi kuantitas di dalam 

menggunakan harta. Membelanjakan harta yang 

dibatasi dengan kualitas yang tidak dibolehkannya 

seorang muslim membelanjakan hartanya untuk 

barang-barang haram. Adapun batasan secara 

kuantitas adalah manusia tidak boleh terjebak 

dalam kondisi yang berlebih-lebihan. Terlebih 

untuk sesuatu yang bukan merupakan kebutuhan 

pokok. 

 Bersenang-senang untuk urusan dunia 

dibolehkan di dalam Islam. Namun bersenang-

senang harus ada keseimbang. Islam 

menginginkan keseimbangan di dalam segala hal, 

begitu juga di dalam urusan yang berkaitan 

dengan harta benda. Islam mengharuskan 

keseimbangan dalam kegiatan ekonomi, seimbang 

dalam hal modal dan usaha, seimbang dalam hal 

produksi dan konsumsi, dan juga yang lainnya. 

Islam melarang seseorang utuk melakukan suatu 

pemorosan, hidup dalam keadaan yang berlebih-

lebihan dan juga islam melarang hidup dalam 
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keadaan yang bakhil dan kikir(Fauzia & Riyadi, 

2014). 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

 Penelitian yang relevan digunakan sebagai 

perbandingan untuk menghindari manipulasi terhadap 

sebuah karya ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian 

yang penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti 

oleh orang lain. Adapun sumber yang penulis temukan 

yakni sebagai berikut: 

1. Tiya Waryanti dengan judul “Perilaku Konsumtif 

Mahasiswa Yang Memiliki Usaha dan Tidak Memiliki 

Usaha (Studi Kasus Mahasiswa Jurusan Ekonomi 

Syariah Angkatan 2016 IAIN Metro)”. Penelitian ini 

dapat memberikan gambaran dan jawaban tentang 

perbandingan perilaku konsumtif mahasiswa yang 

memiliki usaha dan tidak memiliki usaha. Metode 

penelitian adalah pendekatan kuantitatif. Jumlah data 

yang digunakan yaitu sebanyak 23 mahasiswa yang 

memiliki usaha dan 181 yang tidak memiliki usaha. 

Objek penelitian adalah mahasiswa angkatan 2016 di 

IAIN Metro. Hasil penelitian yang telah dilakukan 

mengenai perilaku konsumtif mahasiswa yang 

memiliki usaha dan tidak memiliki usaha pada 
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mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah angkatan 2016 

IAIN Metro, mahasiswa yang memiliki usaha 

melakukan konsumsi berdasarkan kebutuhan mereka 

bukan pada keinginan. Sedangkan mahasiswa yang 

tidak memiliki usaha tingkat konsumsinya berdasarkan 

pada keinginan membeli barang, tergiur harga yang 

murah, ikut-ikut teman, dan tanpa memperhatikan 

kegunaan barang tersebut.  

Persamaan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini adalah objek yang diteliti sama meniliti 

tentang perilaku konsumtif mahasiswa jurusan 

ekonomi syariah. Sedangkan perbedaan penelitian 

sebelumnya dengan penelitian ini adalah metode 

penelitian dengan pendekatan kuantitatif sedangkan 

penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan 

pendekatan kualitatif. 

2. Tiara Febriani dengan judul “Pengaruh Media Sosial 

Dan Gaya Hidup Hrdonis Terhadap Perilaku 

Konsumtif Mahasiswa ( Studi Kasus pada Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Kudus 

Angkatan 2016)”. Penelitian ini membahas pengaruh 

penggunaan media sosial terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa dan pengaruh gaya hidup hedonis terhadap 
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perilaku konsumtif mahasiswa. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini penelitian lapangan, 

karena sumber data utama untuk menjawab rumusan 

masalah ada di lapangan. Adapun pendekatan 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif, penelitian kuantitatif 

digunakan untuk meneliti data-data berupa angka-

angka dan analisis statistik. Hasil penelitian 

menunjukkan hal yang sama bahwa secara persial 

bahwa gaya hidup hedonis pengaruh perilaku 

konsumtif karena gaya hidup selalu mengalami 

perubahan seiring perkembangan zaman. Ada 

pengaruh signifikan media sosial terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa sebesar 31,3%  dan ada 

pengaruh gaya hidup hedonis terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa sebesar 19,7%. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah penelitian sebelumnya 

menggunakan metode analisis data dengan Regresi 

Linear Berganda dengan menggunakan software SPSS 

sedangkan penelitian ini menggunakan teknik analisis 

data berupa reduksi data, penyajian data, dan 

penerikan kesimpulan. 
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3. Ulfatihar Rosakusuma dengan judul “Analisis Faktir-

Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif 

Mahasiswi Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Angkatan 2016 UIN 

Mataram Pada Trend Fashion (Pakaian)”. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis 

bagaimana faktor eksternal mempengaruhi perilaku 

konsumtif mahasiswi jurusan ekonomi syariah fakultas 

ekonomi dan bisnis islam angkatan 2016 UIN Mataran 

pada trend pakaian. Objek yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah mahasiswi jurusan ekonomi dan 

bisnis islam angkatan 2016 UIN Mataram. Data yang 

digunakan adalah primer dan data sekunder dengan 

teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya sama-sama mengunakan metode 

penelitian dengan pendekatan kualitatif. Sedangkan 

perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini 

adalah terdapat pada keabsahan data dimana penelitian 

sebelumnya menggunakan uji credibility, 

transferability, ependability, dan 

confirmability(Sugiyono, 2017). Sedangkan penelitian 
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sekarang dengan keabsahan data menggunakan 

trigulasi sumber, trigulasi teknik, dan trigulasi waktu.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah penelitian fenomenologi, yaitu 

salah satu jenis penelitian kualitatif yang diaplikasikan 

untuk menggali dan mengungkapkan kesamaan makna 

dari sebuah konsep atau fenomena yang menjadi 

pengalaman hidup seorang individu. Fenomenologi 

berupaya mengungkap esensi universal dari fenomena 

yang dialami secara personal oleh sekelompok individu. 

Penelitian fenomenologi mencoba menjelaskan atau 

mengungkap makna konsep atau fenomena pengalaman 

yang didasari oleh kesadaran yang terjadi pada 

beberapa indivudu(Murdianto, 2020). 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendektan penelitian adalah keseluruhan cara 

atau kegiatan dalam suatu penelitian yang dimulai dari 

perumusan masalah sampai membuat suatu kesimpulan. 

Pendektan penelitian yang digunakan oleh peneliti 

adalah pendekatan kualitatif. Informan penelitian ini 

berjumlah 6 orang. Penelitian kualitatif, data kualitatif 
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adalah data yang berbentuk kata, skema, dan 

gambar(Sugiyono, 2018). Adapun yang dimaksud 

dengan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan 

dengan cara dekskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah 

(Meleong, 2017).  

B. Definisi Operasional 

 Definisi operasional adalah petunjuk tentang 

bagaimana suatu variabel diukur(Siyoto&Sodik, 2015). 

Definisis operasional dimaksudkan untuk menyatukan 

pemahaman terkait judul skripsi ini yakni analisis perilaku 

konsumtif mahasiswi IAIM Sinjai program studi ekonomi 

syariah angkatan 2019 dan implikasinya terhadap proses 

studi, sehingga tidak terjadi kesalahpahaman dan 

perbedaan pemdapat oleh pembaca. Maka, definisi 

operasional pada proposal skripsi ini ialah untuk mengkaji 

bagaimana perilaku konsumtif mahasiswi IAIM Sinjai 

program studi ekonomi syariah angkatan 2019 dan 

bagaimana implikasinya terhadap proses studi. 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Kampus IAIM 

Sinjai. 

2. Waktu Penelitian 

 Penelitian ini akan dilaksanakan sejak tanggal 

dikeluarkannya izin penelitian selama 2 bulan. 

D.  Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian  

Subjek penelitian merupakan sumber data 

yang dapat memberikan informasi terkait dengan 

permasalahan penelitian yang diteliti (Sugiyono, 2014). 

Subjek penelitian ini adalah 6 mahasiswi IAIMSinjai 

Program Studi Eknomi Syariah Angkatan 2019. 

2. Objek Penelitian  

Objek penelitian adalah yang menjadi sasaran 

penelitian atau pokok persoalan yang hendak diteliti 

untuk mendapatkan data secara lebih terarah. Apabila 

dilihat dari sumbernya objek dalam penelitian kualitatif 

yaitu situasi sosial yang terdiri dari tiga elemen, yaitu 

tempat, pelaku, dan aktivitas yang berinteraksi secara 

sinergis. Adapun yang menjadi objek dalam penelitian 
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ini adalah perilaku konsumtif mahasiswi IAIM Sinjai 

dan implikasinya terhadap proses studi. 

E. Teknik Pengumpul Data 

 Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik 

pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 

digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya agar kegiatan 

tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. 

Karena penelitian ini bersifat kualitatif, maka teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah: 

1. Observasi 

 Teknik ini digunakan untuk melihat secara 

langsung di lapangan mengenai kondisi yang terjadi di 

lokasi penelitian sesuai dengan permasalahan 

penelitian. Observasi yaitu suatu alat pengumpulan 

data yang dilakukan secara sistematis. Observasi 

diusahakan dilakukan dengan keadaan yang wajar 

tanpa adanya usaha dengan sengaja untuk 

mempengaruhi, mengatur atau memanipulasikannya. 

Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi 

tentang kelakuan manusia seperti yang terjadi di dalam 

kenyataan. 
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2. Wawancara Terstruktur 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

wawancara terstruktur. Menurut Basuki “Wawancara 

terstruktur adalah wawacara dengan menggunakan 

daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya” 

(Sugiyono, 2017).Peneliti telah menyiapkan beberapa 

pertanyaan yang relevan terhadap topik penelitian. 

Peneliti mengajukan pertanyaan yang sama dengan 

urutan yang sama kepada semua responden agar 

menimbulkan tanggapan yang sama sehingga tidak 

menimbulkan kesulitan pengolahan karena interpretasi 

yang berbeda.  

 Menurut Ulber “Wawancara terstruktur 

dilakukan oleh peneliti bila peneliti mengetahui secara 

jelas dan terperinci informasi yang dibutuhkan dan 

memiliki satu daftar pertanyaan yang sudah ditentukan 

atau disusun sebelumnya yang akan disampaikan 

kepada responden”(Arikunto, 2017). Pewawancara 

memiliki sejumlah pertanyaan yang telah disusun dan 

mengadakan wawancara atas dasar atau panduan 

pertanyaan tersebut. ketika responden merespon atau 

memberikan pandangannya atas pertanyaan yang 

diajukan, pewawancara mencatat jawaban tersebut. 
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kemudian pewawancara melanjutkan pertanyaan lain 

yang sudah disusun atau disediakan. Pertanyaan yang 

sama kemudian akan ditanyakan kepada setiap orang 

responden dalam peristiwa yang sama. 

 Keuntungan wawancara terstruktur adalah 

penulis dapat memperoleh jawaban yang cukup sesuai 

dengan pertanyaan yang disediakan. Selain itu, peneliti 

dapat meminta responden untuk menjawab pertanyaan 

tersebut secara mendalam berdasarkan pertanyaan 

yang ditanyakan. 

3. Dokumentasi  

 Dokumentasi merupakan metode 

pengumpulan data file-file, foto-foto, data-data dari 

informan serta catatan peneliti selama penelitian 

dilaksanakan. Metode ini digunakan peneliti untuk 

mendapatkan dokumentasi dalam proses penelitian. 

F. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian adalah teknik yang 

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian tentang 

perilaku konsumtif life style pakaian syar’i. Adapun 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Lembar Observasi 

 Lembar observasi dalam penelitian ini 

disusun dalam bentuk dengan aspek-aspek penilaian 

yang dikembangkan. Objek dalam penelitian kualitatif 

yang di observasi terdiri atas tiga komponen, 

diantaranya: 

a. Place, atau tempat dimana interaksi dalam situasi 

sosial sedang berlangsung. Tempat dalam penelitian 

ini yakni di kampus IAIM Sinjai. 

b. Actor, atau pelaku atau orang-orang yang sedang 

memainkan peran. Pelaku yang dimaksud dalam 

penelitian ini yakni Mahasiswi IAIM Sinjai. 

c. Activity, atau kegiatan yang dilakukan oleh pelaku 

dalam situasi sosial yang berlangsung (Sugiyono, 

2017). Kegiatan yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah perilaku konsumtif Mahasiswi IAIM 

Sinjai. 
 

2. Pedoman wawancara terstruktur 

 Pedoman wawancara terstruktur adalah tekhnik 

yang digunakan untuk mengumpulkan data yang telah 

diketahui dengan pasti oleh peneliti. Dengan wawancara 

terstruktur ini responden diberi pertanyaan yang sama, 

dan peneliti mencatat untuk mengumpulkan data 
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(Sugiyono, 2017).Supaya hasil wawancara dapat 

terekam dengan baik, dan peneliti memiliki bukti telah 

melakukan wawancara kepada informan atau sumber 

data maka diperlukan bantuan alat sebagai berikut: 

a. Buku catatan, berfungsi untuk mencatat semua 

percakapan dengan sumber data. 

b. Tape recorder, berfungsi untuk merekam semua 

percakapan atau pembicaraan. 

c. Camera, untuk mengambil gambar ketika peneliti 

sedang melakukan wawancara dengan informan. 

Dengan adanya foto, maka akan meningkatkan 

keabsahan penelitian akan lebih terjamin, karena 

peneliti betul-betul melakukan penelitian (Sugiyono, 

2017). 

3. Dokumentasi  

 Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 

dan kemudian ditelaah. Dokumentasi yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi dokumentasi pada saat 

penelitian berlangsung yaitu foto.  
 

G. Keabsahan Data 

 Keabsahan data merupakan suatu standar 

kebenaran suatu data hasil penelitian yang lebih 
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menekankan pada data dan infomasi dibandingkan dengan 

sikap dan jumlah orang. Uji keabsahan data dalam 

penelitian seringkali ditekankan pada soal validitas dan 

reabilitas saja. Akan tetapi untuk mendapatkan data yang 

valid serta realiabel maka yang dapat diuji validitas dan 

realibilitasnya ialah datanya. Oleh karena itu, dalam 

penelitian kualitatif lebih menekankan pada pada aspek 

validitas. 

Dalam penelitian kualitatif, suatu data dapat 

dinyatakan valid ketika tidak dapat perbedaan antara yang 

dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi 

dalam objek yang diteliti. Uji keabsahan data dapat 

dilakukan dengan cara trigulasi. Trigulasi dalam pengujian 

kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 

Dengan demikian terdapat trigulasi sumber, trigulasi teknik 

pengumpulan data dan waktu. Trigulasi dapat juga 

dilakukan dengan cara mengecek hasil penelitian dari tim 

peneliti lain yang diberi tugas melakukan pengumpulan 

data (Sugiyono, 2017). Adapun jenis-jenis trigulasi antara 

lain: 
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1. Trigulasi Sumber 

Dalam  trigulasi sumber untuk menguji 

kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara menguji 

data yang didapatkan dari beberapa sumber baik 

dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi atau 

dengan mewawancarai lebih dari satu subjek yang 

dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda. Data 

yang didapat tersebut kemudian dideskripsikan, 

dikategorikan pandangan yang sama atau berbeda, serta 

data yang spesifik dari sumber tertentu. Data yang 

dianalisis oleh peneliti kemudian akan menghasilkan 

suatu kesimpulan yang selanjutnya diminta kesepakatan 

(member check) dengan sumber tersebut. 

2. Trigulasi Teknik 

Trigulasi teknik untuk menguji kredibilitas data 

yang dilakukan dengan cara mengecek kepada sumber 

yang sama dengan menggunakan teknik yang berbeda. 

Apabila dengan menggunakan tiga teknik pengumpulan 

data tersebut akhirnya menghasilkan data yang berbeda-

beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut 

dengan sumber data yang bersangkutan ataupun pihak 

lain yang bersangkutan. Hal ini dilakukan agar peneliti 

dapat memastikan mana data yang dianggap benar 
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ataupun mungkin semuanya benar dari sudut pandang 

berbeda. 

3. Trigulasi Waktu 

Data yang dikumpulkan dengn teknik 

wawancara diwaktu yang tepat, akan memberikan data 

lebih valid sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat 

dilakukan dengan pengecekan dengan wawancara, 

observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang 

berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, 

maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai 

ditemukan kepastian datanya.  

Validitas atau keabsahan data adalah data tidak 

berbeda antara data yang diperoleh oleh peneliti dengan 

data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian 

sehingga keabsahan data yang telah disajikan dapat 

dipertanggungjawabkan.  

H. Teknik Analisis Data 

 Dalam penelitian kualitatif, analisis data 

merupakan usaha peneliti memaknai data, baik berupa teks 

atau gambar yang dilakukan secara menyeluruh. Oleh 

karena itu peneliti harus benar-benar mempersiapkan data 

tersebut agar dapat dianalisis, dipahami, disajikan, dan 

diinterpretasikan (Kusumastuti&Khoirin, 2019). Dalam 
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penelitian ini menggambarkan kenyataan atau keadaan 

terhadap suatu subyek dalam bentuk kalimat, berdasarkan 

keterangan, penjelasan dan jawaban-jawaban dari para 

responden yang berhubungan langsung dengan peneliti ini 

dengan menguraikan data secara sistematis, sehingga dapat 

diperoleh arti dan kesimpulan. Aktivitas dalam 

menganalisis data kualitatif yaitu: 

1. Data Reduction (Redukasi Data) 

 Reduksi data berarti memilah hal-hal yang 

pokok, memberikan fokus pada hal-hal penting, 

dengan mencari pola beserta tema dari apa yang 

peneliti dapatkan di lapangan. Karena jumlah data 

yang didapat peneliti cukup banyak, reduksi data akan 

membantu untuk lebih merincinya. Reduksi data akan 

memudahkan peneliti untuk melanjutkan ketahap 

selanjutnya dengan gambaran yang lebih jelas. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

 Penyajian data dalam penelitian kualitatif 

dapat berupa uraian singkat, bagan, grafik, matrik, 

maupun teks naratif yang memberi kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan. Penyajian data 

merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 

dimiliki peneliti berguna untuk memudahkan peneliti 
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memahami suatu gambaran dan memberikan 

kemungkinan untuk melakukan penarikan kesimpulan 

serta pengambilan tindakan. 

3. Conclusiondrawing/verification (Kesimpulan atau 

Verifikasi) 

 Kesimpulan atau verifikasi ialah tahap 

peneliti akan mengutarakan kesimpulan yang 

didapatkan dari data-data yang telah diperoleh 

sebelumnya. Kesimpulan ini akan menjurus pada 

jawaban atas pertanyaan berdasarkan aspek, faktor 

serta fenomena penelitian dengan berdasarkan hasil 

temuan yang diperoleh. Penarikan kesimpulan dapat 

dilakukan dengan jalan membandingkan kesesuaian 

pernyataan dari subyek penelitin dengan makna yang 

terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam 

penelitian tersebut(Siyoto&Sodik, 2015). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya IAI Muhammadiyah Sinjai 

Pada tahun 1986, Rektor Unismuh 

Makassar memberikan kesempatan kepada 

Muhammadiyah Sinjai untuk berdiri sendiri 

sehingga kesempatan itu dipergunakan dengan baik 

oleh Muhammadiyah Sinjai dengan merubah nama 

dari Fakultas Tarbiyah Unismuh Makassar cabang 

Sinjai menjadi Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT) 

Muhammadiyah Sinjai, jurusan Pendidikan Agama 

Islam program sarjana strata satu (S1) dan telah 

berdiri sendiri dan memperoleh Izin Operasional 

Menteri Agama RI. Status terdaftar dengan surat 

Keputusan Nomor: 61/1990 tanggal 25 April 1990. 

Pada tahun 1995, karena tuntutan dan 

peraturan pemerintah dalam hal ini Departemen 

Agama RI bahwa semua perguruan tinggi di bawah 

naungan Departemen Agama RI harus 

menyesuaikan diri dengan peraturan itu. Sehingga 

Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT) 

Muhammadiyah sinjai berubah nama menjadi 
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Sekolah Tinggi Agama Islam” (STAI) 

Muhammadiyah sinjai dengan menambah jurusan 

lagi, sehingga STAI Muhammadiyah Sinjai pada 

saat itu memiliki 2 (dua) Program Studi strata satu 

(S1) yaitu:  

1. Pendidikan Agama Islam (PAI)   

2. Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI)   

Sesuai dengan surat Keputusan Menteri 

Agama RI Nomor 226/1995 tanggal 16 juni 1995 

tentang perubahan nama dan izin Operasional 

pembukaan jurusan serta pemberian status terdaftar 

kedua jurusan yang dimiliki tersebut. IAI 

Muhammadiyah Sinjai telah mereformasi diri 

mendapatkan legitimasi menjadi Institut Agama 

Islam Muhammadiyah (IAIM) Sinjai pada tahun 

2015 oleh Kementrian Agama Direktur Jenderal 

Pendidikan Tinggi dengan No. SK: 

148/SK/BANPT/Akred/PT/IV/2015. IAI 

Muhammadiyah Sinjai memiliki 3 (tiga) Fakultas 

dan 12 Program studi yakni;  

1. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK)  

a. Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI)  
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b. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

ibtidaiyah (PGMI) 

c. Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) 

Program Studi Tadris Bahasa Inggris (TBI)  

d. Program Studi Tadris Matematikan (TM) 

Program Pascsarjana PAI  

2. Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam (FEHI)  

a. Program Studi Ekonomi Syariah (EKOS)  

b. Program Studi Hukum Perdata Islam (HPI)  

c. Program Studi Perbankan Syariah (PS)  

3. Fakultas Ushuluddin dan Komunikasi Islam 

(FUKI)  

a. Program Studi Bimbingan dan Penyuluhan 

Islam (BPI)  

b. Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

(IAT)  

c. Program Studi Kominukasi Penyiaran Islam 

(KPI)  

 Periodisasi kepemimpinan IAI 

Muhammadiyah Sinjai sejak tahun 1974 sampai 

sekarang dapat dilihat dalam tabel berikut:   
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Tabel 1.2 Periodeisasi Kepemimpinan 

NO  Nama  Institusi  Jabatan  Periode  

1  Drs. A. Muh 

Nur Parolai  

STIT 

Muhammadiyah 

Sinjai  

Ketua  1986 - 1995  

2  Drs. A. Muh 

Nur Parolai  

 

STAIM Sinjai  Ketua  1995 - 2005  

3  Drs. A. 

Mucthar 

Mappatoba, 

M.Pd  

STAIM Sinjai  Ketua  2005 - 2010  

4  Dr. Muh. 

Judrah, 

S.Ag, M.Pd.I  

STAIM Sinjai  Ketua  2010-2014  

5  Dr. Firdaus, 

M.Ag  

STAIM Sinjai  ketua  2014-2016  

6  Dr. Firdaus, 

M.Ag  

IAIM Sinjai  Rektor  2016-2020  

7  Dr. Firdaus, 

M.Ag  

IAIM Sinjai  Rektor  2020-2024  

 

2. Visi Misi Perguruan Tinggi dan Program Studi 
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a. IAI Muhammadiyah Sinjai  

Visi  

Islami, Progresif, dan Kompetitif  

Misi  

1) Menyelenggarakan Caturdarma Perguruan 

Tinggi berlandaskan nilai-nilai Islam.   

2) Menyelenggarakan pendidikan Tinggi yang 

berdaya saing. Menghasilkan lulusan yang 

inovatif dan kreatif.  

3) Mengembangkan jaringan kerjasama dengan 

berbagai institusi regional, nasional, maupun 

internasional.  

b. Prodi Ekonomi Syariah (Ekos)  

Visi  

Menjadi Pusat Pendidikan dan Pengembangan 

Ekonomi Syariah di Kabupaten Sinjai yang 

Kompetitif Bermutu dan Profesional Berbasis 

Nilai-nilai Islam  

Misi  

1) Menyelenggarakan Pendidikan dan 

Pengajaran yang Berkualitas Guna 

Menghasilkan Sumber Daya Manusia yang 
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memiliki Kecakapan Akademik, Profesi, 

Skill dan Keahlian Ekonomi Syariah.  

2) Menyelenggarakan Penelitian Untuk 

Mengembangkan Keilmuan dan 

Pengetahuan di Bidang Ekonomi Syariah.  

3) Menyelenggarakan Pengabdian Masyarakat 

yang Berorientasi Pada Pengembangan 

Keilmuan dan Terapan Ekonomi Syariah.  

4) Kerjasama Dengan Lembaga Lain Untuk 

Membangun dan Memperluas Jaringan yang 

Berwawasan Keilmuan Syariah dalam 

Lingkup Regional dan Nasional. 

B. Hasil dan Pembahasan Penelitian 

1. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil observasi perilaku 

konsumtif mahasiswi IAIM sinjai program studi 

ekonomi syariah angkatan 2019 dan implikasinya 

terhadap proses studi yang dilihat di lapangan 

disebabkan  oleh alasan potongan harga, tawar-

menawar, membeli barang branded untuk mendapat 

apresiasi dan status sosial yang lebih tinggi, dan 

nongkrong di café/coffe shop hanya sekedar untuk 

bersenang-senang.  
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Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti 

dapatkan perilaku konsumtif mahasiswi IAIM sinjai 

program studi ekonomi syariah angkatan 2019 dan 

implikasinya terhadap proses studi pada umumnya 

memiliki sifat konsumtif yang biasanya diartikan 

sebagai perilaku yang menunjukkan kepada orang-

orang dalam merencanakan, membeli dan 

menggunakan barang-barang ekonmi dan jasa, yang 

menjadi masalah ketika kecenderungan yang 

sebenarnya diartikan wajar pada mahasiswi ini 

dilakukan secara berlebihan, seperti lebih besar 

pengeluaran dibandingkan pendapatan, terkadang 

yang dituntut diluar dari kemampuan sumber daya 

yang ada. 

Untuk mengetahui perilaku konsumtif 

mahasiswi  IAIM sinjai program studi ekonomi 

syariah angkatan 2019 dan implikasinya terhadap 

poses studi, maka penulis melakukan wawancara 

kepada mahasiswi IAIM sinjai program studi 

ekonomi syariah angkatan 2019. 

Mengenai perilaku konsumtif mahasiswi 

IAIM sinjai program studi ekonomi syariah 

angkatan 2019 penulis telah melakukan wawancara 
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terhadap beberapa mahasiswa program studi 

ekonomi syariah angkatan 2019 tentang hal tersebut, 

maka penulis mendeskripsikan beberapa uraian  

sebagai berikut : 

a. Sumber Penghasilan Mahasiswa 

Perilaku konsumtif sebagai seorang 

manusia yang hidup di era modern seperti 

sekarang ini tentunya bukan hal yang mudah 

untuk dihindari. Disaping dengan kebutuhan 

yang semakin meningkat, ada pula hal yang 

menjadi faktor sehingga hal tersebut bisa terjadi 

ialah gaya hidup yang telah terkontaminasi atau 

mengikuti trend yang semakin hari semakin 

banyak, begitu pula seorang mahasisw yang 

notabene nya akan lebih mudah berinterksi 

dengan perkembangan zaman. Akan tetapi dilain 

sisi seorang dapat melakukan perilaku konsumtif 

apabila ada pemasukan atau income penghasilan, 

dimana setiap manusia memiliki sumber 

penghasilan berbeda-beda, begitu pula yang 

dijelaskan oleh sherina 22 tahun selaku 

mahasiswi IAIM sinjai program studi ekonomi 

syariah angkatan 2019  mengatakan bahwa,  
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“Setiap bulan saya menerima uang saku dari 

orang tua saya ini merupakan uang jajan 

saya selama satu bulan. Terkadang uang 

jajan saya selama sebulan tidak  mencukupi 

kebutuhan saya karena saya merasa ingin 

membeli/memakai  barang-barang brand 

atau barang-barang terbaru jadi, saya 

berinisiatif untuk membuka online shop. 

Saya mengaku tingkat konsumsi saya 

berdasarkan keinginan bukan kebutuhan. 

Pada saat saya ingin berjualan online kan 

dibutuhkan modal awal, pada saat itu saya 

tidak memiliki uang sama sekali.Awal 

mulanya berasal dari niat saya sendiri jadi 

saya meminta bantuan kepada orang tua saya 

untuk di modali terlebih dahulu. Pada saat 

itu orang tua saya setuju karena mungkin 

melihat kebutuhan/keinginan anaknya dalam 

berbelanja sangat aktif” (Sherina,Wawancara 

27/04/2023) 

Berdasarkan hasil wawancara diatas 

maka dapat disimpulkan bahwa, Sherina yang di 

usianya 22 tahun sudah bisa memenuhi 

kebutuhan sekundernya dan meringankan sedikit 

beban keluarganya. Selain mendapatkan uang 

saku atau biaya kuliah dari kedua orang tuanya 

dia bisa memanfaatkan kemajuan teknologi 

dengan berbisnis melalui media online. Dengan 

sifat konsumtif Sherina ini dia akan terus 
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melanjutkan usaha online shop nya ini agar 

kedepannya tidak berdampak pada urusan 

pembiayaan kuliahnya karena perilaku 

konsumtifnya yang sangat tinggi.  

Selain itu sebagai seorang mahasiswa 

yang memiliki kewajiban untuk menuntut ilmu di 

perguruan tinggi tentunya kebanyakan diberikan 

biaya kuliah ataupun hidup sehari-hari oleh orang 

tua yang tentunya masih bertanggungjawab 

masalah tersebut. Hal ini selaras dengan yang 

disampaikan oleh Israwatif Arif, yang 

mengatakan bahwa : 

Saya biasanya di kasih uang oleh kakak saya 

dan uang saku dari orang tua saya sebesar RP. 

600.000 perbulannya, jadi saya tidak 

memiliki pemasukan tambahan selain itu.  

 

Begitupula yang disampaikan oleh Aqidatul Izza 

ketika ditanya mengenai sumber uang saku yang 

dimiliki untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

sehari-hari, yaitu :  

Iya, dari kakak saya.  

Berdasarkan wawancara diatas dapat 

disimpulkan bahwa seorang mahasiswa ini 

memenuhi kebutuhan konsumtifnya dengan uang 
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dari orangtua yang merupakan pemaukan tetap 

untuk biaya hidupnya Maupin kebutuhan 

perkuliahan, akan tetapi beberapa dari mahasiswa 

memiliki pemasukan tambahan selain dari 

orangtua, yaakni dari saudara mereka yang telah 

memiliki penghasilan pribadi sehingga dapat 

meringankan beban orangtua dalaam membiayai 

kebutuhan sang anak yang masih berstatus 

mahasiswa. Sementara itu, ada pula beberapa 

mahasiswa yang memiliki jawaban berbeda, 

seperti yang diungkapkan oleh ketiga mahasiswi 

yang sempat dilakukan wawancara, yakni saudara 

Sri Nurmalia, Muskira dan Sutarni, yang 

mengatakan jawaban yang sama ketika ditanyai 

apakah ada penghasilan tambahan selain 

pemasukan dari orangtua, yakni Tidak. 

  Dari jawaban narasumber diatas dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

mendapatkan pemasukan berupa uang atau 

kebutuhan lainnya dari orangtua mereka. Hal ini 

menjelaskan bahwa semasa seorang menjadi 

mahasiswa sudah menjadi kewajiban orangtua 

untyk membiayai kebutuhan kuliahnya. 
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Dari beberapa penjelasan diatas 

mengenai sumber penghasilan atau pemasukan 

seorang mahasiswa dapat kita simpulkan bahwa 

seorang yang melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi umumnya dibiayai atau 

dipenuhi kebutuhannya oleh orangtua baik dari 

biaya administrasi perkuliahan maupun 

kebutuhan sehari-hari bahkan keinginan. Adapun 

beberapa mahasiswa memiliki pemasukan 

tambahan diluar dari orangtua yakni dari 

keliuarga terdekat dah dari beberapa narasumber 

hanya satu narasumber yang mengakui bahwa dia 

memiliki bisnis pribadi sebagai tambahan 

penghasilan. Hal ini tentunya membuktikan 

bahwa hanya sebagian kecil mahasiswa yang 

dapat mengupgrade dirinya agar lebih produktif. 

b. Faktor perilaku konsumtif mahasiswa 

Keinginan yang tidak ada batasnya 

tentunya mengharuskan kita untuk selalu 

mengatur keuangan kita agar tidak terjerumus 

kepada perilaku konsumtif yang tentunya tidak 

baik. Akan tetapi perilaku konsumtif ini sangat 

mudah mempengaruhi seseorang, hal inilah yang 
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menyebabkan adanya faktor tersendiri sehingga 

perilaku konsumtif tersebut tetap ada seperti 

halnya yang dikatakan oleh Sherina  21 tahun 

selaku mahasiswi IAIM sinjai program studi 

ekonomi syariah  angkatan 2019  mengatakan 

bahwa : 

Tergantung kebutuhan dan keinginan saya, 

biasanya dalam sebulan saya belanja 3 kali 

buat membeli make up, baju, sepatu dan 

lain-lain. 

Pernyataan diatas menjelaskan  bahwa 

seorang mahasiswa dapat menghabiskan 

uangnya untuk berbelanja barang yang 

diinginkannya beberapa kali dalam kurun waktu 

satu bulan lainya. Akan tetapi menurut beberapa 

mahasiswa lainnya mereka rata-rata berbelanja 

2-3 kali dalam sebulan. Akan tetapi ada juga 

yang hanya sekali dan bahkan tidak akan 

berbelanja barang yang diinginkan dalam 

sebulan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

intensitas berbelanja mahasiswa dapat diukur 

dengan berapa banyak uang saku yang 

didapatkan dalam per bulannya. 
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Selain intensitas berbelanja seorang 

mahasiswa yang disebabkan karena keinginan 

semata peneliti juga menanyakan hal lain yang 

menyebabkan seorang mahasiswa menyukai 

untuk berbelanja barang kebutuhan sekunder 

seperti pakaian tas dan sepatu, dimana ada 

berbagai jawaban seperti yang dikemukakan 

oleh Sri Nurmalia, yang mengatakan bahwa : 

Soalnya itu merupakan kepuasan tersendiri 

atau kesenangn saya tersendiri kalau melihat 

barang-barang lucu pasti saya ingin 

membeli, terkadang kalau saya lagi nonton 

televisi ataukah hp dan melihat ada remaja-

remaja memakai baju, tas, ataupun sepatu 

yang bagus pasti rasanya ingin saya beli. 

Pernyataan diatas dapat menjelaksan 

bahwa mahasiswa memiliki keinginan untuk 

memiliki suatu barang bukan karna 

membutuhkannya akan tetapi karna ingin 

memilikinya dan terlihat lucu saja. Selain itu 

mahasiswa juga membeli barang karena ikut 

dengan trend yang sedang hits. Hal ini 

membuktikan bahwa perkembangan teknologi 

informasi yang semakin pesat merubah gaya 

hidup manusia terkhusus mahasiswa yang 
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memang pada dasarnya dituntut untuk terus 

update. Hal serupa juga dijelaskan oleh Sherina, 

yang mengatakan bahwa :  

Mungkin itu termasuk hobi bagi saya, karena 

belanja juga merupakan sebuah kebutuhan 

dan untuk menunjang penampilan agar 

mengikuti trend. 

 

Sebagai seorang mahasiswa yang setiap 

harinya akan bertemu dengan banyak orang  

menyebabkan mahasiswa tersebut akaan lebih 

memperhatikan penampilannya saat bertemu 

dengan orang lain. Nah hal inilah yang 

menyebabkan Sherina memiliki hobi berbelanja 

yang disamping barang tersebut merupakan 

kebutuhan untuk menunjang perkuliahan 

sekaligus sebagai trend yang sedang marak saat 

ini. Hal ini sejalan pula yang dikatakan oleh 

Muskira dimana dia membeli suatu barang agar 

tidak ketinggalan trend. 

Supaya tidak ketinggalan 

Selain keinginan untuk selalu berbelanja 

seperti yang dijelaskan diatas, mahasiswa atau 

masyarakat hari ini juga terobsesi dengan 

membeli barang dengan brand brand ternama 
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yang harganya tidak main-main. Seperti yang 

dijelaskan oleh Sherina yang mengatakan 

bahwa : 

Saya hanya sesekali membeli brand, 

sebanarnya tidak harus beli dengan merek 

tertentu, yang penting barangnya bagus dan 

nyaman dipakai. 

 

Hal yang serupa juga dikatakan oleh Sri 

Nurmalia dan Israwati arif, yaitu: 

Saya hanya sesekali belanja barang brand, 

sebenarnya tidak harus juga sih, kalau unik, 

bagus, murah dan cocok yah di beli. 

Tidak harus, yang penting suka sama barang 

yang di beli, tapi kalau untuk tas saya 

biasanya pilih-pilih. 

Pemaparan beberapa mahasiswa diatas 

yang dalam hal ini ialah narasumber, yang 

menjelaskan bahwa untuk membeli barang-

barang yang brandeed bagi mahasiswa bukan hal 

yang biasa dikarenakan mereka lebih 

mengutamakan kenyamanan daripada brand 

saja. Akan tetapi pada beberapa barang mereka 

beli kadang kala memperhatikan brand yang 

memang memiliki kualitas yang baik. 
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Selain hobi berbelanja yang dimiliki 

mahasiswa disebabkan karenaa trend  beberapa 

diantara mereka juga mengakui bahwa mereka 

selalu menyesuaikan porsi belanja mereka sesuai 

dengan kebutuhan mereka, seperti yang 

dipaparkan oleh Israwati Arif, diantaranya: 

Saya termasuk orang yang tidak begitu suka 

berbelanja, tapi karena ada yang namanaya 

tuntutan life style makanya saya biasanya 

berbelanja 2-3 kali saja perbulannya. 

 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat 

dijelaskan bahwa mahasiswa berbelanja bukan 

hanya untuk memenuhi hasrat berbelanjanya 

akan tetapi mereka berbelanja juga karena 

tuntutan kehidupan social perkuliahan yang 

mereka sebut dengan life style. Selanjutnya hal 

serupa dibenarkan oleh Aqidatul Izza yang 

mengatakan bahwa : 

Saya berbelanja hanya memenuhi 

kebutuhan. 

 

Bebeda pula dengan pemaparan yang 

dijelaskan oles Sutarni yang menjrlaskan 

bahwa : 
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Pada dasarnya semua orang suka berbelanja, 

tapi itu tidak berlaku untuk saya. Saya hanya 

belanja ketika ada lebih dari uang saku 

perbulannya yang diberikan oleh orang tua 

saya setiap bulannya. 

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa tidak semua mahasiswa memiliki kondisi 

ekonomi yang sama sehingga salah satu faktor 

sifat konsumtif mahasiswa ialah kecukupan 

dalam bidang ekonomi. Akan tetapi tentunya 

ada juga mahasiswa yang memang menerapkan 

mengutamakan kebutuhan daripada keinginan 

semata meskipun kebutuhan yang dimaksud 

bukan hal yang mendesak akan tetapi 

merupakan kebutuhan bersosial di kehidupan 

kampus. Sehingga minat mahasiswa beserta 

kemampuan untuk berbelanja barang-barang 

brand juga kurang, seperti yang dijelaskan 

Sutarni, diantaranya : 

Kalau untuk saya tidak, saya biasanya 

mencari pakaian yang murah serta nyaman 

dipakai dan mencari diskon di sosial media. 

Palingan saya beli kalau memang betul-betul 

perlu dan uang bersahabat di kantong 

mahasiswi.  
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Hal tersebut menunjukkan bahwa 

seorang mahasiswa yang memang akan sadar 

dalam membedakan kebutuhan dan keinginan 

akan memanage keuangan mereka agar dapat 

tertata dengan baik dan dapat memenuhi segala 

kebutuhan hidupnya, apalagi seorang mahasiswa 

yang merantau untuk menuntut ilmu. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas 

dapat disimpulkan bahwa tingkat konsumsi 

setiap individu berbeda-beda ada orang yang 

memang benar-benar senang dalam berbelanja 

karena dari segi ekonominya memang 

mencukupi dan ada pula orang yang suka 

berbelanja tapi dari segi ekonominya tidak 

mencukupi. Sama halnya dengan Sutarni ini 

gemar berbelanja tapi uang saku yang diberikan 

orang tuanya bisa dibilang pas-pas atau sudah 

dikalkulasikan sebelumnya untuk satu bulan.  

c. Dampak Gaya Hidup Konsumtif 

Gaya hidup konsumtif yang dimiliki oleh 

seorang mahasiswa  tentunya akan berpengaruh 

dengan kehidupan sehari-hari baik di lingkungan 

keliarga, social maupun pekerjaan, apalagi di 
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dunia perkuloahan atau studi terkhusus seorang 

mahasiswa, berikut penjelasan beberapa 

narasumber, diantaranya seperti yang 

dipapparkan oleh Sherina, yang menyatakan 

bahwa : 

Kalau untuk saya pribadi tidak karena sudah 

memiliki pemasukan tambahan selain dari 

orang tua saya jadi kebutuhan perkuliahan 

saya semuanya terpenuhi. 

 

Menurut  sherina gaya hidup yang 

dijalaninya sekarang tidak akan mengganggu 

perkuliahannya dikarenakan dirinya sudah 

memiliki usaha atau bisnis sendiri yang tentunya 

bisa mengimbangi atau memenuhi kebutuhan 

hidupnya sndiri. Akan tetapi hal sebaliknya 

dialami oleh Sri Nurmalia, yang mengatakan 

bahwa : 

Tentunya gaya hidup berpengaruh terhadap 

perilaku kita. Mungkin ada orang yang 

gemar sekali berbelanja sampai lupa kalau 

ada urusan perkuliahan itu akan 

menghambat dan begitupun sebaliknya. 

 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat 

disimpulkan bahwa gaya hidup sangat 
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berpengaruh terhadap perilaku kita terkhusus 

sebagai seorang mahasiswa yang memiliki 

kepentingan dalam kehidupan akademiknya. Hal 

yang sama juga dikemukakan oleh Muskira yang 

menjelaskan bahwa gaya hidup seseorang sangat 

berpengaruh besar terhadap proses studi yang 

sedang dijalani seorang mahasiswa akan tetapi 

seorang mawasiswa patutnya harus dapat 

menyeimbangkan waktu yang dimiliki serta 

mengaturr keuangan, yakni : 

Tentunya berpengaruh sangat besar tapi kita 

harus pintar menyeimbangkan waktu dan 

keuangan. 

 

begitu pula yang dikemukakan oleh Israwati Arif, 

yang mengatakan bahwa : 

Pasti berpengaruh, apalagi saya disini kuliah 

hidupnya jauh dari orang tua dan saya 

sendiri tinggal di Sinjai, jadi saya harus 

pintar mengatur keuangan. Dan kalau 

dibilang terganggu kalau sering berbelanja 

yah pastinya terganggu jangan sampai ada 

kebutuhan kuliah yang tidak bisa kita 

penuhi. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa gayab hidup seseorang 

tentunya berpengaruh terhadap akademiknya. 
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Apalagi notabene nyabmahasiswwa yang hidup 

jauh dari orangtua atau dalam perantauan 

tentunya dengan gaya hidup yang konsumtif akan 

berpengaruh besar karena seseorang yang sering 

berbelanja dikhawatirkan ada kebutuhan kuliah 

yang mendesak. Dilihat dari pemaparan diatas hal 

berbeda dikemukakan oleh Aqidatul Izza, yang 

mengatakan bahwa : 

Tidak juga, semua kembali pada indivudu 

masing-masing 

Berbeda dengan pendapat sebelumnya 

Aqidatul Izza berpendapat bahwa gaya hidup 

tidak berpengaruh terhadap aktivitas perkuliahan  

karena pada hakikatnya kembali kepada diri 

sendiri  bagaimana mengatur keuangan masing-

masing.   

2. Pembahasan Penelitian 

a. Perilaku Konsumtif Mahasiswi IAIM Sinjai 

Program Studi Ekonomi Syariah Angkatan 2019 

Perilaku konsumtif berkembang sebagai 

akibat dari kecenderungan masyarakat terhadap 

materialisme, keinginan akan barang-barang 

material tanpa memperhatikan kebutuhannya, 



78 

 

 

 

dan beberapa hal lainnya.Mayoritas pembelian 

dimotivasi oleh keinginan untuk memuaskan 

impuls kesenangan dengan mudah.Begitupula 

dengan seorang mahasiswa yang notabene nya 

akan hidup di lingkungan denga tingkat ekonomi 

dan gaya hidup yang berbeda-beda, sehingga hal 

utama yang mempengaruhi mereka ialah 

bagaimana mereka bersosialisasi dan memilih 

kelompok bergaul yang sesuai serta dapat 

memanage keuangannya sendiri. Kebutuhan 

akan pendidikan keuangan semakin meningkat 

karena mahasiswa hidup dalam situasi ekonomi 

yang rumit dan beragam. Mahasiswa yang 

memperoleh pengajaran yang efektif dan efisien 

akan lebih mampu memahami, mengevaluasi, 

dan bertindak demi kepentingan finansialnya 

sendiri. 

Berdasarkan hasil penelitian baik 

dilakukan secara observasi maupun dilakukan 

secara wawancara maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa perilaku konsumtif 

mahasiswi IAIM Sinjai program studi ekonomi 

syariah angkatan 2019 yaitu: 
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a. Lebih mementingkan kebutuhan daripada 

keinginannya dalam berbelanja 

b. Menyeimbangkan  pendapatan dan 

pengeluaran 

c. Tetap bergaul dengan orang yang bergaya 

hidup berbeda  

d. Mengikuti perkembangan zaman 

e. Pembelian barang baranded karena adanya 

diskon, iklan, dan pengaruh teman sebaya. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

perilaku konsumtif mahasiswa IAIM Sinjai 

Angkatan 2019 ini tidak begitu dipengaruhi oleh 

perkembangan zaman ataupun tren yang sedang 

populer di kalangan masyarakat terkhusus 

mengenai gaya hidup. Menurut penulih hal yang 

mempengaruhi sehingga kondisi demikian 

terjadi ialah kampus IAIM Sinjai yang notabene 

nya merupakan kampus yang berada di tingkat 

kabupaten dengan kondisi lingkungan yang 

kondusif dan pergaulan yang masih terkontrol 

menyebabkan para mahasiswa yang berasal dari 

daerah tersebut pula tidak terjerumus terhadap 
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gaya hidup konsumtif yang melebihi batas wajar 

bagi seorang mahasiswa. 

b. Implikasi Perilaku Konsumtif  Mahasiswi 

Ekonomi Syariah Angkatan 2019 terhadap 

Proses Studi 

Kehidupan sosial mahasiswi sekarang ini 

terlihat mengalami pergeseran. Pergeseran 

tingkah tersebut tentu tidak dapat dilepaskan dari 

perkembangan kemajuan teknologi. Dalam hal 

ini, mahasiswi lebih fokus terhadap pentingnya 

menjaga penampilan diri sebagai bentuk ekspresi 

diri mereka terhadap suatu yang dikenakannya. 

Ketika perilaku konsumtif sudah menjadi 

pegangan hidup para remaja terus-menerus 

seperti itu peranan agama, norma, dan nilai luhur 

kemanuasiaan para remaja akan luntur bahkan 

hilang. Sungguh ironis apabila dengan maraknya 

perilaku seperti itu mengakibatkan minat dan 

kesungguhan belajar para mahasiswi menjadi 

rendah jika keadaan ini dihubungkan dengan 

masalah bimbingan yang telah dilakukan dosen, 

muncul dugaan bahwa salah satu penyebabnya 
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adalah cara yang dilakukan dosen kurang efektif 

terhadap gaya konsumtif  mahasiswi. 

Faktor penyebab konsumtif para remaja  

dilatarbelakangi oleh faktor eksternal yaitu 

keluarga dan teman pergaulan. 

Ketidakharmonisan dalam keluarga dan 

kurangnya perhatian, kasih sayang, peraturan 

baik didalam keluarga maupun masyarakat yang 

membuat tekanan dalam diri individu, serta 

bujukan teman, sehingga sulit terlepas dari jerat 

gaya hidup konsumtif. 

Berdasarkan keenam hasil wawancara 

diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

implikasi perilaku konsumtif mahasiswi 

ekonomi syariah angkatan 2019 terhadap proses 

studi terdapat dua dampak yang di timbulkan 

yaitu:  

a. Berdampak negatif 

Mahasiswi yang Konsumtif kurang minat 

dalam mengerjakan urusan perkuliahan, karena 

adanya semua kebutuhan yang diberikan oleh 

orang tuanya sehingga menimbulkan rasa malas. 
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b. Berdampak positif 

Mahasiswi mementingkan urusan 

perkuliahannya seperti rajin dan tepat waktu jika 

ada jadwal mata kuliah. 

Dampak yang ditimbulkan tersebut sudah 

tidak bisa kita pungkiri lagi dikarenakan setiap hal 

tentunya akan memiliki dampak baik positif maupun 

negatif. Dapat disimpulkan bahwa dampak yang akan 

diterima seorang mahasiswa dengan perilaku 

konsumtif akan sesuai dengan apa yang mereka 

lakukan serta bagaimana respon dari kedua orang tua 

yang notabenene merupakan pihak yang 

menanggung biaya hidup mahasiswa tersebut. Nah 

disinilah pentingnya seorang mahasiswa yang 

seharusnya sudah memilik kedewasaan dalam 

berfikir serta diberikan kesempatan untuk 

memperluas wawasan dan pengetahuan seharusnya 

sudah lebih tau dan lebih handal dalam mengatur 

kehidupannya terkhusus gaya hidup konsumtif 

tersebut. Seorang mahasiswa yang merupakan 

generasi muda yang dipersiapkan untuk terjun di 

dunia kerja yang tentunya harus membekali diri 

dengan kemampuan memanage kehidupannya sendiri. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

1. Perilaku konsumtif mahasiswa IAIM Sinjai 

Angkatan 2019 ini tidak begitu dipengaruhi oleh 

perkembangan zaman ataupun tren yang sedang 

populer di kalangan masyarakat terkhusus mengenai 

gaya hidup. Menurut penulih hal yang 

mempengaruhi sehingga kondisi demikian terjadi 

ialah kampus IAIM Sinjai yang notabene nya 

merupakan kampus yang berada di tingkat 

kabupaten dengan kondisi lingkungan yang 

kondusif dan pergaulan yang masih terkontrol 

menyebabkan para mahasiswa yang berasal dari 

daerah tersebut pula tidak terjerumus terhadap gaya 

hidup konsumtif yang melebihi batas wajar bagi 

seorang mahasiswa. 

2. Implikasi perilaku konsumtif mahasiswi ekonomi 

syariah angkatan 2019 terhadap proses studi. 
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Dampak yang ditimbulkan tersebut sudah tidak bisa 

kita pungkiri lagi dikarenakan setiap hal tentunya 

akan memiliki dampak baik positif maupun negatif. 

Dapat disimpulkan bahwa dampak yang akan 

diterima seorang mahasiswa dengan perilaku 

konsumtif akan sesuai dengan apa yang mereka 

lakukan serta bagaimana respon dari kedua orang 

tua yang notabenene merupakan pihak yang 

menanggung biaya hidup mahasiswa tersebut. Nah 

disinilah pentingnya seorang mahasiswa yang 

seharusnya sudah memilik kedewasaan dalam 

berfikir serta diberikan kesempatan untuk 

memperluas wawasan dan pengetahuan seharusnya 

sudah lebih tau dan lebih handal dalam mengatur 

kehidupannya terkhusus gaya hidup konsumtif 

tersebut. Seorang mahasiswa yang merupakan 

generasi muda yang dipersiapkan untuk terjun di 

dunia kerja yang tentunya harus membekali diri 

dengan kemampuan memanage kehidupannya 

sendiri. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti 

mencoba memberikan saran kepada mahasisiwi IAIM 
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sinjai program studi ekonomi syariah angkatan 2019 

agar lebih memperhatikan tingkat konsumsinya, lebih 

mendahulukan kebutuhan daripada keinginan, 

sebaiknya menghindari pembelian barang yang 

memiliki fungsi sama karena itu merupakan salah satu 

contoh kemubadziran, jangan tergiur dengan barang 

yang harganya murah, karena yang murah akan 

menimbulkan kurangnya pertimbangan konsumen 

terhadap manfaat barang. Sebaiknya jangan membeli 

barang karena mengikuti trend, atau keinginan meniru 

orang lain karena akan mendorong seseorang 

berperilaku atau bersifat konsumtif, yaitu melakukan 

konsumsi secara berlebihan. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 1 KISI-KISI INSTRUMEN 

ANALISIS PERILAKU KONSUMTIF MAHASISWI 

IAIM SINJAI PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH 

ANGKATAN 2019 DAN IMPLIKASINYA TERHADAP 

PROSES STUDI 

 

Variabel Aspek Indikator 
Item 

Soal 

Perilaku 

Konsumtif 

Mahasiswi Iaim 

Sinjai Program 

Studi Ekonomi 

Syariah Angkatan 

2019 Dan 

Implikasinya 

Terhadap Proses 

Studi 

Sumber 

penghasilan 

mahasiswa 

Pemasukan 

tambahan (uang 

jajan) mahasiswa 

selain dari orang 

tua 

1 

Faktor 

perilaku 

konsumtif 

mahasiswa 

Perilaku konsumtif 

mahasiswa dalam 

berbelanja barang 

yang diinginkan 

atau brand 

2-4 

Dampak 

gaya hidup 

konsumtif 

Pengaruh daya 

hidup konsumtif 

terhadap 

kehidupan 

bersosialisasi 

dengan teman serta 

5-6 



 

 

pengaruhnya 

terhadap studi atau 

akademik 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Mahasiswi IAIM Sinjai 

Nama   :  

Usia   : 

Alamat   : 

Waktu Wawancara  : 

B. Pertanyaan 

1. Apakah anda memiliki pemasukan tambahan lain 

selain dari rang tua setiap bulannya? 

2. Seberapa sering intensitas belanja anda dalam 

sebulan? 

3. Apa yang menyebabkan anda suka berbelanja 

kebutuhan sekunder (pakaian, tas, sepatu, dll)? 

4. Apakah dalam berbelanja harus membeli barang 

dari brand tertentu? 

5. Apakah gaya hidup  ini berpengaruh terhadap proses 

studi anda? 

6. Seberapa besar pengaruh gaya hidup ini terhadap 

cara bersosialisai anda dengan orang lain? 

Narasumber     

 

 (…………………) 



 

 



 

 

 

 

 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 

 



 

 

Deskripsi Hasil Wawancara 

Nama : Sherina 

Usia : 22 tahun 

Alamat : Sinjai Timur 

Waktu Wawancara : Kamis, 27 April 2023  

1.  Peneliti : Apakah anda memiliki pemasukan tambahan 

lain selain dari orang tua setiap bulannya? 

 Responden : Iya, saya mempunyai usaha sendiri yaitu 

online shop. 

2. Peneliti : Seberapa sering intensitas belanja anda 

dalam sebulan? 

 Responden : Tergantung kebutuhan dan keinginan saya, 

biasanya dalam sebulan saya belanja 3 kali 

buat membeli make up, baju, sepatu dan 

lain-lain.  

3. Peneliti  : Apa yang menyebabkan anda suka 

berbelanja kebutuhan sekunder (pakaian, tas, 

sepatu, dll)? 

 Responden : Mungkin itu termasuk hobi bagi saya, 

karena belanja juga merupakan sebuah 

kebutuhan dan untuk menunjang penampilan 

agar mengikuti trend. 

4. Peneliti : Apakah dalam berbelanja harus membeli 

barang brand tertentu? 

 Responden : Saya hanya sesekali membeli brand, 

sebanarnya tidak harus beli dengan merek 

tertentu, yang penting barangnya bagus dan 

nyaman dipakai. 

5. Peneliti : Apakah gaya hidup ini berpengaruh 



 

 

 

terhadap proses studi anda? 

 Responden : Kalau untuk saya pribadi tidak karena sudah 

memiliki pemasukan tambahan selain dari 

orang tua saya jadi kebutuhan perkuliahan 

saya semuanya terpenuhi. 

 

6. Peneliti : Seberapa besar pengaruh gaya hidup ini 

terhadap cara bersosialisai anda dengan 

orang lain? 

 Responden : Kan saya berteman dengan orang yang 

berperilaku baik dengan saya, dan gaya 

hidup saya berpengaruh dalam bersoaialisasi 

contohnya memilih teman untuk pergi 

bersama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Narasumber 

 

 

  (Sherina) 



 

 

Deskripsi Hasil Wawancara 

Nama : Israwati Arif 

Usia : 21 tahun 

Alamat : Sinjai Timur 

Waktu Wawancara : Kamis, 04 Mei 2023  

1.  Peneliti : Apakah anda memiliki pemasukan 

tambahan lain selain dari orang tua setiap 

bulannya? 

 Responden : Saya biasanya di kasih uang oleh kakak 

saya dan uang saku dari orang tua saya 

sebesar RP. 600.000 perbulannya. 

2. Peneliti : Seberapa sering intensitas belanja anda 

dalam sebulan? 

 Responden : 2-3 kali sebulan. 

3. Peneliti  : Apa yang menyebabkan anda suka 

berbelanja kebutuhan sekunder (pakaian, 

tas, sepatu, dll)? 

 Responden : Saya termasuk orang yang tidak begitu 

suka berbelanja, tapi karena ada yang 

namanaya tuntutan life style makanya 

saya biasanya berbelanja 2-3 kali saja 

perbulannya. 

4. Peneliti : Apakah dalam berbelanja harus membeli 

barang brand tertentu? 

 Responden : Saya hanya sesekali belanja barang 

brand, sebenarnya tidak harus juga sih, 

kalau unik, bagus, murah dan cocok yah 

di beli.  



 

 

 

5. Peneliti : Apakah gaya hidup ini berpengaruh 

terhadap proses studi anda? 

 Responden : Tentunya gaya hidup berpengaruh 

terhadap perilaku kita. Mungkin ada 

orang yang gemar sekali berbelanja 

sampai lupa kalau ada urusan perkuliahan 

itu akan menghambat dan begitupun 

sebaliknya. 

6. Peneliti : Seberapa besar pengaruh gaya hidup ini 

terhadap cara bersosialisai anda dengan 

orang lain? 

 Responden : Cukup besar, jadi kita tidak kelihatan 

ketinggalan zaman ketika teman-teman 

lain membicarakan masalah life style. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Narasumber 

 

 

           (Israwai Arif) 



 

 

Deskripsi Hasil Wawancara 

Nama : Sri Nuramalia 

Usia : 22 tahun 

Alamat : Sinjai Timur 

Waktu Wawancara : kamis, 04 April 2023  

1.  Peneliti : Apakah anda memiliki pemasukan 

tambahan lain selain dari orang tua setiap 

bulannya? 

 Responden : Tidak. 

2. Peneliti : Seberapa sering intensitas belanja anda 

dalam sebulan? 

 Responden : 3-4 kali dalam sebulan. 

3. Peneliti  : Apa yang menyebabkan anda suka 

berbelanja kebutuhan sekunder (pakaian, 

tas, sepatu, dll)? 

 Responden : Soalnya itu merupakan kepuasan tersendiri 

atau kesenangn saya tersendiri kalau 

melihat barang-barang lucu pasti saya 

ingin membeli, terkadang kalau saya lagi 

nonton televisi ataukah hp dan melihat ada 

remaja-remaja memakai baju, tas, ataupun 

sepatu yang bagus pasti rasanya ingin saya 

beli. 

4. Peneliti : Apakah dalam berbelanja harus membeli 

barang brand tertentu? 

 Responden : Tidak harus, yang penting suka sama 

barang yang di beli, tapi kalau untuk tas 

saya biasanya pilih-pilih. 

5. Peneliti : Apakah gaya hidup ini berpengaruh 



 

 

 

terhadap proses studi anda? 

 Responden : Tentunya berpengaruh sangat besar tapi 

kita harus pintar menyaimbangkan waktu 

dan keuangan. 

6. Peneliti : Seberapa besar pengaruh gaya hidup ini 

terhadap cara bersosialisai anda dengan 

orang lain? 

    

 Responden : Tidak berpengaruh. Kalau masalah 

berteman yang di cari itu kecocokannya, 

kalau masalah fashion itu pribadi masing-

masing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Narasumber 

 

 

          (Sri Nuramalia) 

 



 

 

Deskripsi Hasil Wawancara 

Nama : Aqidatul Izza 

Usia : 22 tahun 

Alamat : Sinjai Selatan 

Waktu Wawancara : Senin, 08 Mei 2023  

1.  Peneliti : Apakah anda memiliki pemasukan 

tambahan lain selain dari orang tua 

setiap bulannya? 

 Responden : Iya, dari kakak saya. 

2. Peneliti : Seberapa sering intensitas belanja anda 

dalam sebulan? 

 Responden : 1-2 kali. 

3. Peneliti  : Apa yang menyebabkan anda suka 

berbelanja kebutuhan sekunder 

(pakaian, tas, sepatu, dll)? 

 Responden : Saya berbelanja hanya memenuhi 

kebutuhan. 

4. Peneliti : Apakah dalam berbelanja harus 

membeli barang brand tertentu? 

 Responden : Tidak juga, saya membeli barang yang 

cocok dan nyaman saja bagi saya. 

5. Peneliti : Apakah gaya hidup ini berpengaruh 

terhadap proses studi anda? 

 Responden : Tidak juga, semua kembali pada 

indivudu masing-masing. 

6. Peneliti : Seberapa besar pengaruh gaya hidup ini 

terhadap cara bersosialisai anda dengan 

orang lain? 

 Responden : Menurut saya itu perlu penyesuaian. 



 

 

 

Kalau misal kita berada di tempat 

umum misalnya di toko-toko besar di 

kota pasti mengenakan pakaian bebas 

saja, beda halnya di perkampungan 

harus menggunakan pakaian yang 

sopan. Jadi menyesuaikan sesuai 

demgan kondisi saja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Narasumber 

 

 

         (Aqidatul Izzah) 



 

 

Deskripsi Hasil Wawancara 

Nama : Muskira 

Usia : 22 tahun 

Alamat : Bone 

Waktu Wawancara : Senin, 08 Mei 2023  

1.  Peneliti : Apakah anda memiliki pemasukan 

tambahan lain selain dari orang tua 

setiap bulannya? 

 Responden : Tidak  

2. Peneliti : Seberapa sering intensitas belanja 

anda dalam sebulan? 

 Responden : 2-3 kali sebulannya 

3. Peneliti  : Apa yang menyebabkan anda suka 

berbelanja kebutuhan sekunder 

(pakaian, tas, sepatu, dll)? 

 Responden : Supaya tidak ketinggalan 

4. Peneliti : Apakah dalam berbelanja harus 

membeli barang brand tertentu? 

 Responden : Tidak. 

5. Peneliti : Apakah gaya hidup ini berpengaruh 

terhadap proses studi anda? 

 Responden : Tentunya berpengaruh. Tapi kalau 

untuk saya tidak karena semua 

berjalan sebagaimana mestinya. 

6. Peneliti : Seberapa besar pengaruh gaya hidup 

ini terhadap cara bersosialisai anda 

dengan orang lain? 

 Responden  Saya lebih dekat dengan teman yang 

mempunyai hobi yang sama, jadi 



 

 

 

kalau diajak keluar atau jalan rasanya 

nyambung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Narasumber 

 

 

  (Muskira) 



 

 

Deskripsi Hasil Wawancara 

Nama : Sutarni 

Usia : 23 tahun 

Alamat : Sinjai Barat 

Waktu Wawancara : Senin, 08 Mei 2023  

1.  Peneliti : Apakah anda memiliki pemasukan 

tambahan lain selain dari orang tua setiap 

bulannya? 

 Responden : Tidak ada, karena saya belum bekerja 

2. Peneliti : Seberapa sering intensitas belanja anda 

dalam sebulan? 

 Responden : Sesekali dalam sebulan 

3. Peneliti  : Apa yang menyebabkan anda suka 

berbelanja kebutuhan sekunder (pakaian, 

tas, sepatu, dll)? 

 Responden : Pada dasarnya semua orang suka 

berbelanja, tapi itu tidak berlaku untuk 

saya. Saya hanya belanja ketika ada lebih 

dari uang saku perbulannya yang 

diberikan oleh orang tua saya setiap 

bulannya. 

4. Peneliti : Apakah dalam berbelanja harus membeli 

barang brand tertentu? 

 Responden : Kalau untuk saya tidak, saya biasanya 

mencari pakaian yang murah serta 

nyaman dipakai dan mencari diskon di 

sosial media. Palingan saya beli kalau 

memang betul-betul perlu dan uang 

bersahabat di kantong mahasiswi. 



 

 

 

5. Peneliti : Apakah gaya hidup ini berpengaruh 

terhadap proses studi anda? 

 Responden : Pasti berpengaruh, apalagi saya disini 

kuliah hidupnya jauh dari orang tua dan 

saya sendiri tinggal di Sinjai, jadi saya 

harus pintar mengatur keuangan. Dan 

kalau dibilang terganggu kalau sering 

berbelanja yah pastinya terganggu jangan 

sampai ada kebutuhan kuliah yang tidak 

bisa kita penuhi. 

6. Peneliti : Seberapa besar pengaruh gaya hidup ini 

terhadap cara bersosialisai anda dengan 

orang lain? 

 Responden : 
Saya tidak memilih-milih dalam 

berteman. Tapi mungkin ada rasa minder 

kalau berteman dengan orang kaya. Tapi 

dilingkungan perkuliahan saya anggap 

semuanya sama. 

 

 

 

 

 

 

 

Narasumber 

 

 

  (Sutarni) 



 

 

LAMPIRAN 3 SK PEMBIMBING 

 

 



 

 

 



 

 

LAMPIRAN 4 SURAT IZIN PENELITIAN 



 

 

 

LAMPIRAN 5 SURAT KETERANGAN TELAH 
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LAMPIRAN 6 DIKUMENTASI 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Mahasisiwi Bernama Sherina  

 



 

 

 

 
Wawancara dengan Mahasiswi Bernama Israwati Arif 



 

 

 
Wawancara dengan Mahasisiwi Bernama Sri Nuramalia 

 

 
Wawancara dengan Mahasisiwi Bernama Aqidatu Izza 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Mahasisiwi Bernama Muskira 



 

 

 

 
 

Wawancara dengan Mahasisiwi Bernama Sutarni 
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